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ABSTRAK

Penelitian ini menguji dan menganalisis peran IA dan otoritas. Peran IA adalah unik
karena 1A adalah agen yang memantau tindakan agen yang lain (manajemen), keduanya
dipekerjakan oleh pimpinan yeng sama. IA memainkan peran penting dalam
mengevaluasi efektivitas sistem kontrol, dan memberikan kontribusi untuk efektifitas
organisasi yang sedang berlangsung.

Populasi penelitian ini adalah internal auditor Bank Perkreditan Rakyat di
Sumatera Uara. Sampel penelitian ini adalah para internal auditor. Penarikan sampel
dilakukan dengan cara metode penarikan sampel acak sederhana (simple random
sampling).Pengujian hipotesis djlakukan dengan dua cara: pertama, analisis regresi dan
kedua Anova. Sebanyak 70 kuisioner yang kembali dan layak untuk diolah.

Secara simultan, pengujian model empiris menghasilkan bahwa ada ambiguitas
yang tidak dapat dihindari dalam sifat peran IA. Dari tujuh peran yang diuji secara
statistik ada enam dari tujuh peran (kontrol pengawasan, dukungan keputusan,
dukungan manajemen risiko, pemerintahan, keterlibatan sistem dan teknis) kecuali
untuk peran manajemen intimidasi, menunjukkan kemungkinan untuk konflik peran
untuk mengambil tempat.

Kata Kunci: Otoritas, pengawasan, keputusan, teknis, manajemen intimidasi
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BABI

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Awal abad ke-2]1 merupakan perhatian utama dan titik balik bagi profesi audit
internal. Skandal perusahaan memusatkan perhatian pada intemal perusahaan
menjalankan bisnis dan peran auditor. Dalam hal ini, auditor internal (IA) perlu
memainkan peran aktif dalam kegiatan yang berhubungan dengan peristiwa ini dengan
meémberikan pengawasan manajemen. [A hidup dan kemakmuran di milenium
berikutnya akan tergantung pada kemampuan mereka untuk mempertahankan
kekuasaan mereka ditetapkan dan menjaga profesionalisme mereka melalui berbagai
peran yang dilakukan. Tekanan yang dihadapi IA di era globalisasi dan tantangan yang
mereka bersedia untuk menerima untuk mempertahankan profesionalisme mercka terus
disorot di setiap titik karir mereka. Dalam organisasi, [A memainkan peran penting
dalam mengevaluasi efektivitas sistem kontrol, Posisi organisasi mereka dan otoritas
dalam suatu entitas menunjukkan peran yang signifikan pemantavan yang mereka
lakuken. Audit yang efektif menuntut otoritas yang memadai untuk fungsi audit (lke
Ugochuku, 2006).

Peran 1A sebagai bagian dari kerangka standar adalah untuk membantu semua
anggota manajemen dengan memperbaiki melalui analisis, penilaian, rekomendasi dan
komentar yang bersangkutan mengenai kegiatan akhir. Peran 1A terus berkembang
(PWC, 2008; Emst & Young, 2008; George dan Norman, 2008; KPMG, 2007; Russell

J., 2007). Berbagai peran yang dilakukan 1A secara independen mengevaluasi efektifitas



pengelolaan dan membantu manajemen, kemudian berkontribusi terhadap ambiguitas
peran mereka (Timotius dan Lawrence, 2005; Van Peursem, 2005, 2004; Glascock,
2002; Panggil Mc, 2002; Tarr, 2002; murung dan Lowe, 2000; Flesher dan Zanzig,
2000; Cooper et al., 1996; Luka bakar ct al, 1994).
Ambiguimspumdideﬁnisikanscbaganempsibahwasalahsamkekmangan
infonnmiymgdipaiukmxmmkmehhlkanpekujmmumgas,mwﬁmpinpwm
merasa tidak berdaya (Vincent, 2008). Jika ambiguitas peran fundamental ini belum
terpecahkan, [A akan menghadapi upaya dari berbagai kelompok kepentingan
konsisten dengan perspektif dari kepentingan kelompok organisasi tertentu {Greenspan
et al., 1994). Ambiguitas dan karakteristik meningkatkan kompleksitas kerja profesional
haﬁinimelaluipengsmisbawatnnkcbmuhanmmkmenyuﬁakanIAdengmowﬁm
yang mendalam.
Mmajanmda!ambebaapahalbenmhaumkmmdeﬁnisikmkmbalipemn
audit internal. Peran-peran ini menciptakan ketegangan, kebingungan, semangat, dan
ketidakjelasan audit internal yang harus ditangani dengan penuh scmangat. Dengan
demikimlmnkaclakukanpcmnmcwkasecaraefekﬁﬁlAmqnbmdlkan
independensi dari manajemen organisasi dan mengevaluasi kegiatan pengelolaan
tabatasdmp«sonil.lhlinidapmdiapaimelaltﬁowﬁtasyangtepat.w
sebelumnya berdasarkan otoritas penentuan IA mengungkapkan bahwa manajemen
lebih mungkin untuk mematuhi rekomendasi IA jika ada otoritas mendesak untuk
dilakukan. Otoritas untuk mempengaruhi dapat diperoleh dengan beberapa cara: melalui
kcbmadaanpiagmnauditamukouﬁwmlditymgkmSebagaimmbahan,dmihuhmgan

professional yang kuat atau melalui kebijakan lainnya yang memberi langsung intcrnal
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auditor dan pengaruh akses terhadap tingkatan manajemen yang lebih tinggi di dalam
atau di luar organisasi (Burns et al., 1994). Penelitian ini merupakan penelitian survei
yang dilakukan pada internal auditor Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Sumatera Utara,
data dikumpulkan dengan menggunakan daftar pertanyaan untuk menyelidiki dan
mengevaluasi peran internal audit dan hubungannya teMp otoritas.

Sebuah survei IA dari Institute of Internal Auditors (IIA) Malaysia dilakukan,
menggunakan kuesioner self-administered untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi
peran IA dan hubungan dengan otoritas. Kuesioner diadopsi dari Van Peursem (2004)
dan kemudian direvisi untuk memperhitungkan pertimbangan penelitian berikutnya
yang dilakukan oleh Van Peursem (2005). Van Peursem (2004) mengembangkan
kuesioner asli berdasarkan konsep profesional sejati yang terinspirasi oleh Burns et al.
(1994). Tujuh konstruksi mewakili berbagai peran IA seperti yang ditentukan oleh Van
Peursem (2004) dalam penelitiannya. Peran IA yang diuji dalam penelitian ini bervariasi
diantaranya adalah peran komunikasi, peran manajemen intimidasi, peran teknis,
dukungan manajemen risiko, pengawasan pengendalian, dukungan keputusan dan
keterlibatan sistem bersama-sama dengan peran tambahan yang merupakan peran
pemerintahan. Dengan demikian, penelitian ini mencoba untuk mengatasi peran IA dan
hubungannya dengan otoritas.

1.2. Perumusan Masalah

Meningkatnya kompleksitas transaksi bisnis secara bersama-sama dengan
dinamika regulasi lingkungan yang dinamis di kawasan Asia telah menciptakan tekanan
pada profesi internal audit dalam hubungannya dengan harapan untuk fungsi
keberlanjutan perubahan. Pelaporan keuangan dan kegagalan bisnis dalam perusahaan
seperti Satyam Group di India, Enron, AIG dan Lehman Brothers di Amerika Serikat,



Bank Century, Bank IF1 dan banyak lainnya di Indonesia telah menjadi pusat perhatian
terhadap fungsi internal audit. Demikian juga, perubahan terbaru dalam metodologi
auditing terhadap cepatnya perubahan dalam kompleksitas ekonomi, memperluas
kebutuhan regulasi dan kemajuan teknologi. Perubahan ini telah mendorong profesi
audit mengembangkan fungsinya untuk mendukung manajcmen, menyediakan jasa
bagi fungsi organisatoris lainnya, dan menghasilkan langsung hubungan mata rantai
pelaporan untuk komite audit. Profesi audit dengan cepat mempercepat jawaban atas
perubahan dalam lingkungannya . hal ini juga mengatakan bahwa auditor sedang
berjuang untuk memelihara tujuan dan identitas mereka sebagai organisasi yang
mereka layani mengalami perubahan drastis. Ketika internal audit sebagai profesi
mungkin telah membuat langkah besar di tahun-tahun terakhir, terutama dalam
kaitannya dengan orang organisatoris dan laporan pertanggungjawaban, dalam banyak
hal, otoritas auditor telah menjadi telah dihias dan terserah pada manajemen senior.
Mengikuti era setelah Sarbanes Oxley, banyak fungsi internal auditor telah dievaluasi
ulang dalam organisasi. Beberapa lebih konsultatif terhadap isu operasional dan
pengendalian ketika yang lainnya menjamin kebebasan dan obyektifitas untuk
meningkatkan peran. Peningkatan kesadaran terhadap komunitas bisnis global dan
kebutuhan akan perusahaan yang kuat telah menciptakan suatu kekayaan peluang bagi
praktisi internal auditor untuk memperluas peran mereka, menyadari potensi penuh dari
posisi mereka, dan selangkah kedepan (I1A Global, 2005).

Penelitian ini dimotivasi oleh bermacam-macam peran yang dikerjakan oleh
profesi. Internal audit telah mengalami perubahan dramatis yang memperluas lingkup
dengan cara yang mengijinkannya untuk membuat kontribusi besar kepada organisasi
yang dilayani ( KPMG, 2008; Emst & Young, 2008; PWC, 2008; Fadzil et al., 2005).



Bagaimanapun, berbagai peran dari internal auditor dalam beberapa situasi menciptakan
ambiguitas peran (Lawrence dan William, 2007; Van Puersam, 2004; Glascock, 2002,
Mec Call, 2002, Tam, 2002, Broody dan Lowe, 2000; Flesher dan Zanzig, 2000;
Timothy dan Lawrence, 2000; Cooper et al.,, 1996; Burns et al., 1994; Gupta dan
Fogarty, 1993; Pincus, 1991; Budner, 1962). Menurut Jackson dan Schuler (1985),
ambiguitas peran memiliki negatif dengan otonomi, masa jabatan pekerjaan, dan
capaian pekerjaan. Ambiguitas peran juga secara negatif terkait dengan capaian
pekerjaan auditor (Gregson et al., 1994; Rebele dan Michaels, 1990; Viator, 2001a,
2001b). Otoritas telah dipelajari dalam suatu variasi yang luas dari jabatan dan
profesional yang menentukan. Secara spesifiknya, otoritas dengan profesi internal audit
telah dipelajari sejak awal 1970an (Van Peursem, 2005, 2004; O’Regan, 2001; Mort,
2001; KPMG, 1997; Myers dan Grambling, 1997; Sawyer dan Vinten, 1996; Burns et
al,, 1994, Lengermann, 1972; Engel, 1970). Scpanjang keadaan auditing, internal
auditor melakukan peran berbeda dari fungsi dasar ke tugas yang lebih rumit. Internal
auditor memainkan peran penting di dalam mengevaluasi efektivitas system
pengendalian. Oleh karena otoritas dan posisi mercka dalam organisatoris menentukan
internal auditor sering memainkan peran penting pengawasan (COSO, 2003).

Oleh karena itu, derajat tingkat keterlibatan di dalam tugas berbeda-beda dalam
hubungannya dengan bermacam-macam peran yang dipengaruhi oleh otoritas yang
mereka miliki dalam susunan organisatoris. The ILA Statemen of Responsibilities, status
organisatoris dari fungsi internal auditor dan pendukungnya disetujui oleh manajemen
merupakan faktor penentu utama tentang cakupan dan nilai nya (Al-Twaijry et al.,
2003; Sawyer, 1973). Tingkatan organisatoris yang lebih tinggi melaporkan semakin
besar potensi efektivitas internal auditor dan fungsi mereka (Al-Twaijry et al., 2003).



Oleh karena itu peneliti menyatakan bahwa kepala departemen internal auditor

seharusnya bertanggung jawab kepada seorang petugas otoritas yang cukup untuk

meyakinkan kedua-duanya adalah suatu cakupan yang luas dari pemenuhan audit,
pertimbangan yang cukup dan tindakan efektif atas temuan audit dan rekomendasi.

Internal auditor seharusnya melaporkan terhadap tingkatan organisatoris di atasnya

setingkat yang mengaudit. Perhatian telah diperoleh pada tingkatan otoritas internal

auditor yang nyata, khususnya melebihi mistik auditor dan kekuatan dimana peran
mereka dipandang oleh yang lainnya (Burns et al., 1994). Mistik termasuk pada apa
yang dimaksud dengan keahlian, keterampilan teknis atau spesialisasi pelatihan;
bagaimanapun, hal ini melibatkan lebih banyak dari kemampuan atau keterampilan
sendiri,. Ramuan penting di dalam mistik adalah bahwa pekerjaan dilibat seperti
ambigu, tidak dapat dimengerti dan terdiri dari berbagai hal yang dilakukan manusia

biasa, di dalam meletakkan persepsi, tidak bisa dilakukan (David dan William, 1977).

Berdasarkan rumusan masalah dan rasionalitas penclitian. Penelitian ini imencoba

mengeksplorasi dan menjawab beberapa pertanyaan penelitian berikut:

1. Apakah hubungan diantara peran internal auditor dan otoritas?

2. Apakeh persepsi terhadap peran persepsi berbeda diantara internal auditor
organisasi swasta atau pemerintah dan akuntansi publik atau konsultan
perusahaan?.

3. Apekah keberadaan sertifikat audit menunjukkan perbedaan dalam persepsi peran
internal auditor dan otoritas?.

4. Apekah persepsi dari anggota perusahaan yang teregister berbedan dari anggota

pribadi yang teregister?.



5. Seberapa banyak masing-masing peran (elemen) memprediksi otoritas dari internal

auditor?
6. Elemen yang mana dari skor internal auditor yang paling tinggi?
13. Motivasi Penelitian

Penelitian ini termotivasi karena penelitian empiris terbatas pada peran 1A dan
otoritas. Selanjutnya, penclitian ini didasarkan pada hubungan antara peran IA dan
wewenang yang belum sepenuhnya dieksplorasi dengan menggunakan analisis
inferensial. Dalam penelitian ini, analisis regresi berganda digunakan untuk
mempelajari  delapan (8) peran yang dilakukan oleh IA, yaitu, 1) peran kontrol
pengawasan, 2) peran pendukung keputusan, 3) manajemen risiko peran pendukung, 4)
peran komunikasi, 5) peran pemerintahan, 6) sistem keterlibatan peran, 7) teknis dan
intimidasi manajemen peran dan 8) memprediksi wewenang dan peran yang dominan,
Oleh karena itu, penelitian ini merupakan tanggapan terhadap Van Peursem (2004)
untuk melakukan penelitian lanjutan di negara-negara yang berbeda dengan persyaratan
kewenangan yang berbeda. Dengan menggabungkan semua anggota terdaftar dari 1A,
Malaysia, maka peneliti melakukan penelitian hubungan antara peran IA dan otoritas,
schingga alasan dilakukannya penelitian ini adalah untuk membuat pemnyataan
mengenai apakah IA mampu mengatasi ambiguitas peran dan menganggap diri mereka
sebagai menikmati status dan kejelasan peran yang biasanya terkait dengan profesi
mereka.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Babinitadiﬁduiﬁgaa)bagimBagianpmamamembcrikmgambuanb\hm
teoritis antara delapan (8) peran IA yaitu peran kontrol pengawasan, peran pendukung
peran keterlibatan sistem, peran teknis dan peran manajemen intimidasi. Secara khusus,
konsep teori profesionalisme dan pandangan lembaga yang digunakan dalam membuat
konsep peran IA dan hubungannya dengan otoritas. Terakhir, sebelum menyelidiki
berbagai peran IA khususnya (8) delapan peran yang diuji dalam penclitian ini disajikan
secara individual.
2.1. Peran Internal Auditor
PmlAadalnhmikkamlAadalahagmymgmemanmuﬁmiakmagcnyang
lain (manajemen), keduanya dipekerjakan oleh pimpinan yang sama (Adams, 1994).
Peneliti membahas peran teori keagenan dalam menjelaskan peranan audit internal
dalam organisasi yang berbeda. Dia mengusulkan bahwa teori keagenan dapat
digunakan sebagai kerangka untuk menjelaskan beberapa fenomena dalam profesi audit
internal. A memainkan peran penting dalam mengevaluasi efektivitas sistem kontrol,
dan memberikan kontribusi untuk efektifitas organisasi yang sedang berlangsung.
Sebelum berlakunya (SOX) 2002, jasa audit internal berfokus pada deteksi bukan
pencegahan. Flesher dan Zanzig (2000) menemukan bukti bahwa beberapa pelanggan
audit tidak mengakui akan nilai TA, dan bahkan dapat membatasi peran 1A untuk
keuangan. IA bergerak dari pendekatan konfrontatif untuk bermitra dengan manajemen



danbagaakdaﬁpmdekaunkonuolumkababasisﬁsikodanmemkajuga
berfokus pada layanan konsultasi (Roth, 2002).

Sarbanes-Oxley Act (SOX) tahun 2002 telah meningkat bukan hanya kebutuhan
mmklA,taapijugapemanyadimmWymgmcmpekujahnmehm
mereka yang bercita-cita untuk menjadi IA. Peran LA meningkat secara dramatis karena
WMMN&)MMWMMMW
keuangan seperti yang biasanya menjadi prioritas di banyak perusahaan tetapi saat ini,
IAmcmﬂikitanggmgjawabyanglebihluas.SminimamjmbcrgmmgpadalA
ﬁdaklmyammkmmgmmgibiayaauditckstaml,tchpimmkmcmbaikmjmimn,
keyakinan dan kepercayaan bahwa kontrol internal (IC) beroperasi secara efektif dan
bahwa bisnis itu sendiri adalah efisien (Al-Twaijry et al., 2003 ). IA tampaknya mampu
memberikmpelayamnterbaikdimnnamaekawmmpﬂdalmnmembaikansum
kepada manajemen dan, pada saat yang sama, memberikan jaminan kepada orang lain.
(Van Peursem, 2005 dan Burns et al, 1994.). Penelitian Lara dan Peter (2007) pada unit
mditmmmlMdugmmgidmﬁﬁkasihambmmomnimidanMyayangmmjaga
lAkeluardaﬁjangkauanmanfaatpomnsi.lAmanahxhnpmpenﬁngdalm
penyebaran "prakick terbaik” melalui jaringan perusahasn mereka sendiri yang
dikembangkan lebih luas (risiko dan komunikasi kontrol). Manasjemen sering
mmgambﬂmanfamdaﬁlAsebagaiwmberbenchmukingunmkefekﬁvitasdm
efisiensi penilaian risiko dan praktek pengendalian internal. Peran komunikasi
membaikmkomibmipadapendmmmupcnhgkmlebihlanjmdaﬁﬁsikodm
kesadaran kontrol.

Peran IA dalam manajemen risiko dari studi perbandingan antara Perusahasn
BdgiadmASmmgm\gkapkanbdlwakmh‘meMddmpensmhnm



danp«ﬁngkmlCdimmsebagaiaspekpenﬁngdmiperanpeﬁnﬁsmmk&lA

&dtmumjammkmﬁnmmanajemmmﬁdakmmyadaﬁhhwa
mercka bertanggung jawab untuk kontrol internal (Gerrit dan Ignace, 2006).
2.2. Otoritas Internal Auditor

Literatur sebelumnya telah menyoroti bahwa piagam audit internal adalah
mekanimepcmingmnukmenyampaikmsecamresmidanmﬁdakhngamgnmg
lingkupauditﬂmaLpumdmkcginmUnu&mmemhimanpnwajahlAdahm
Hnghmganyangbuubah,piagamauditymgbaxrﬁmembeﬁkmwﬂndapomﬁtas
mercka. Selain itu, untuk mengejar peran mereka secara efektif, kebutuhan referensi IA
jelas, praktis dan fleksibel, biasanya discbut sebagai piagam dan piagam ini harus
menjadi lebih efektif diterima oleh komite audit. Untuk alasan ini piagam audit harus
dievaluasi ulang secara berkala, cukup fleksibel untuk menggabungkan lingkungan
bimisyangbembahdmmgmikmmmgjawabmwscbm.ﬁagamwditdnpat
berfungsi sebagai alat untuk menjaga IA relevan dan up 10 date atau dapat menjadi
Jjangkar memperlambat proses dan kemajuan (Charles Zhang, 1999).

Organisasi Audit internal percaya bahwa mereka memiliki sebuah piagam. Item
Audit charter seperti menjelaskan metode otoritas,, tanggung jawab operasi, posisi
dalam struktur organisasi dan pelaporan, namun itu tidak cukup (Mort, 2001). Penulis
mmymkanbahwalAdapatmencarimmknwningtmhnaMmanpemm
keweuanmnyadalammisasidahmbebenpambalammgkamt
mﬂmﬂhnbwemmhpdumn&mu@mpmmhnmmﬁam
memulai berbagai audit kompleks dan untuk menyesuaikan kecepatan dengan mana
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ﬁsikodapatteijadidalmnorgmisasi.lAhmusmenﬁﬁkidnsuyangkmtda!m
organisasi. Ini harus diakui sebagai bagian inti dari pemerintahan dan bukan sebagai
suatu bentuk keberadaan yang diperfukan. Pentingnya otoritas dan untuk mendapatkan
otoritas cerita yang tidak pemah berakhir.

Otoritas 1A dapat dibentuk melalui pemantauan yang tepat oleh komite audit
dnlmnhaldnknngmdnnkepMmsﬁukthunmomﬁmiymgid«ladahbm
memiliki fungsi laporan audit intcrnal secara langsung dan semata-mata kepada komite
audit baik mengenai isu-isu audit internal maupun masalah administrasi seperti sumber
daya, anggaran, dan kompensasi. Beberapa organisasi mungkin menempatkan manajer
audit internal di bawah pengaturan pelaporan ganda: fungsional bertanggung jawab
kepada komite audit untuk hal-hal seperti desain rencana audit dan peninjauan ruang
lingkup audit dan temuan audit, sedangkan pelaporan ke seorang eksekutif senior adalah
urusan administrasi. Pengaturan semacam itu berpotensi membatasi kebebasan manajer
audit internal dan objektivitas pada saat audit senior eksckutif lini bisnis. Selain itu,
dalam penataan hirarki pelaporan, objektivitas dan organisasi fungsi internal Audit
adalah yang terbaik disajikan ketika laporan administratif manajer internal audit ke
Chief Executive Officer. Secara teoritis, Kepala Eksckutif Audit (CAE) harus
melaporkan secara fungsional kepada dewan atau komite audit dan administratif tentang
kepala eksekutif organisasi. Pelaporan jalur fungsional untuk fungsi audit internal
adalah sumber utama dari kebebasan dan otoritas (Rolandas, 2005).

Audit internal dapat memainkan peran penting dalam menambah nilai bagi bisnis.
Setelah menjelaskan hal ini, tidak bisa dihindari bahwa fakta [A sering ditempatkan
dalam posisi yang sangat sulit terutama ketika mereka dilihat sebagai pembawa berita
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buruk tentang kincrja manajemen lini. IA dapat menghadapi semacam emosional dari
konflik kepentingan atau mungkin, lebih akurat, peran ambiguitas.

Greenspan et al. (1994) mengembangkan sebuah instrumen dengan meminta 1A
untuk membuat rekomendasi penawaran tender kepada manajemen pada skala Likert 8
point. Instrumen informasi subjek bagaimana masing-masing dari 4 kelompok
kepentingan yang berbeda akan memperoleh manfaat dari penawaran tender dan
meminta responden untuk membuat rekomendasi kepada mansjemen tentang bagaimana
kelompok-kelompok kepentingan yang berbeda diuntungkan. Namun, hasil
menunjukkan bahwa tidak ada konsensus untuk kelompok auditor harus menempatkan
pada posisi prioritas. Oleh karena itu, penulis mengungkapkan bahwa hasil standar yang
ada dalam ambiguitas cukup besar dalam mendefinisikan peran IA. Untuk mengatasi
ambiguitas, Hock (2006) menunjukkan bahwa tujuan, wewenang, dan tanggung jawab
kegiatan audit internal harus secara resmi didefinisikan dalam piagam, konsisten dengan
Standar, dan disetujui oleh dewan. Piagam audit intemal menyediakan IA dengan
mandat formal untuk melakukan tugasnya. Piagam ini harus ditulis oleh dan datang dari
dewan direksi dan manajemen senior. Piagam ini juga menjelaskan otoritas kegiatan
audit internal untuk mengakses catatan, personil dan sifat fisik dalam organisasi,
Selanjutnya, Cox (2007) menyatakan bahwa IIA sebagai otoritas hanya dalam
pemantauan kepatuhan untuk Standar dan Kode Etik. The [IA diberdayakan untuk
mempertimbangkan penghilangan status profesional jika kinerja tidak memenuhi
kewajiban yang ditetapkan.

23. Konsep Profesionalisme dalam Peran Auditor Internal dan Otoritas

Literatur IIA menunjukkan tujusn status profesional yang koheren untuk praktek
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(Flesher, 1991). Fungsi IIA sebagai pemimpin diakui, otoritas diakui, dan pendidik
utama bagi profesi audit intern di seluruh dunia (IIA, 2000). Namun, meskipun telah
dijelaskan, audit internal IIA scbagai sebuah profesi sudah matang, literatur audit
imumlsuingmgmnp\ﬂhnaspimidmkeddakpasﬁmmengmaiom
profesional dari disiplin (Garitte, 1998; Ridley dan Chambers, 1998). Audit internal
memiliki pandangan praktisi sebagai seorang profesional, dan ketegangan mereka
penting sebagai kesan disiplin yang profesionalis dalam klaimnya terhadap otoritas.
Namm,pmcﬁﬁjugnmmymoﬁbeberapamasahhmmidenﬁﬁkasimw
profesional scjati (Sawyer dan Vinten, 1996).

IA harus memiliki profesionalisme, profil dan kemandirian untuk memenuhi
perannya secara efektif. Mereka harus mampu menyediakan tantangan lingkungan
pelaporan, transparansi dan jujur ke tingkat tertinggi tanpa rasa takut dan retribusi,
Audit internal harus terfokus pada risiko organisasi. Ini harus menunjukkan
pemahaman yang baik tentang operasi bisnis organisasi bersama-sama dengan
mmmﬁmmmmmmmmmmpmmmsm
Internasional adalah benchmark yang efektif terhadap kegiatan audit internal yang
dapat diukur (IIA-Inggris dan Irlandia, 2002). Menetapkan kewenangan audit internal
mehhﬁpdapmmgmismsm&nr,hub\mndengmkmﬁtcmditdmmajmm
senior, profesionalisme [A dan reputasi dan kredibilitas audit internal (Pitney, 2004).

meesiomlsepuﬁIAyangdipekexjakmdalampengmmmmﬁmi
menemukan otonomi mercka berkurang dengan kontrol birokrasi. Sistem organisasi
yang dirancang untuk menegakkan keputusan profesional berkaitan dengan keinginan
mm:janen(YnkobmdanAndy,ZO%).PmpenuliamenmmgknphnbahwﬂAymg
setingdiwmpnhndahmﬁnmiknmpmnﬁdimmehdhnimolehmglﬁn
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yang kuat dengan subjek penilaian profesional mereka untuk memfasilitasi hasil
altemnatif. Selama otonomi individu atau kolektif auditor dipertanyakan, kemungkinan
persepsi profesionalisme akan terus menurumn.

Pentingnya peran IA secara teratur tidak sepenuhnya dipahami oleh masyarakat
umum, dan lebih khusus klien mereka dan manajemen senior. Meyers dan Gramling
tahun 1997 menemukan bahwa peran IA tidak dirasakan oleh manajer lini sebagai
sesuatu hal yang penting untuk organisasi, dan rekomendasi IA jarang diterima dan
diterapkan. Masalahnya mungkin timbul karena beberapa orang tidak melihat audit
internal sebagai profesi (Van Peursem 2004). Ini konsisten dengan global pengetahuan
(CBOK) 2006 yang menyiratkan indikasi yang sangat baik tentang apakah profesi ini di
jalur yang benar dan area profesi perlu dievaluasi ulang untuk memastikan bahwa
profesi terus berkembang di masa depan. Sehubungan dengan temuan inj, IIA, sebagai
badan yang mengatur profesi, tentu harus memainkan pekerjaan besar.

2.4. Jenis Peran Internal Auditor
2.4.1. Peran Kontrol Pengawasan

Untuk dianggap scbagai penambah nilai, fungsi strategis Internal Audit (IAF)
harus menyelaraskan dengan kebutuhan dan prioritas dari semua stakeholder kunci,
termasuk komite audit, manajemen cksekutif dan audifor eksternal. Komite Basel
(1999) mendefinisikan manajemen senior adalah komponen kunci dalam tata kelola
pamﬂumSancnmdewmdireksimmyediakmcheckandbaImesmnukmmajer
senior. Demikian pula, manajer senior harus mengasumsikan bahwa peran pengawasan
sehubungan dengan manajer lini di bidang kegiatan bisnis yang spesifik. Hubungan
antara Komite Audit dan Internal Audit mencakup hubungan pelaporan dan hubungan
pengawasan. Efektifitas tanggung jawab Internal Audit dalam hal-hal tertenu berkaitan
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dwgmpclapomkmmngm.mkelolapmmhmdanpmgmdaﬁmpmmbamymg
menghmmhnpdapmanmrkaitdenngomiwAudiLJikambmgmsepcrﬁiniﬁdak
ada,hmmadajalanlainbagilnnumlmmﬁtmmmﬁkmpdmggmmmu
penipuan yang melibatkan manajemen senior sendiri (ACCA, 2000).

Salahmisuymgmunaﬂmhitdmm&hhmpumm
dalmmunbmmmhkamhnfnngsimmnkonﬁwauditMmqiemenpam
menerapkan proses pemantauan untuk menjamin dirinya dan dewan bahwa sistem
pengmdalianintamlberﬁmgsisebagaimmdimakmd.Dahmsiumi ini, dewan
pmmhamakmpaiummkmmilaiapahhptosumbmmembuikmjamimnyang
cukup dan objektif atau tinjauan rufin dan kecukupan penilaian dan integritas sistem
pmgeodalianimcmaldipmsahm(l’mdziahetal., 2005).

Komite audit telahmyalakmperanyangseﬁng berhubungan dengan audit
intanddalmnpiammmk&?mnbiasmyammkuppanammmefekﬁvim;mdit
intermldalmnjanghpemkonmlpengawasmnmkalmﬁnneofhuaml Auditor
StandardanKodeEulmggmisbuwahiapayangIAhh&mmmkmcnjadiefekﬁﬂ
Jumlah yang semakin meningkat dari badan pengawas yang menyadari pentingnya
pedommitﬁ.melmsdkanbahwaauditintcumlefcktif dalam peran pengawasan kontrol
memk&(HA.ZOOS)menjehskandalmnmﬁmidimmakﬁVimsintmmldeh
sesmideuganStandar,kmniwwditakanmemsajmhlebihmudahmkmemmmi
piagamsendiﬁdmpusyumpemﬂubmgmmwdmkonﬁteaudh
dengmmnggtmgjawabpmgzwasanmemkasewasigniﬁkmtdahmcmpahm
hubunganmudm(SusandanMohmmd,m
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2.4.2. Peran Pendukung Keputusan

IA dilengkapi dengan wewenang yang dapat meningkatkan akses terhadap
nmjersmiorymgmngmdﬂkanmamkmmcmkammkmembumkcpm
suategisymgeadas.mdiwmpathmxsmemsﬁmuhwakmghkajamg
efekﬂfadd&mmﬁkmkmimmwpudmakmubﬂimdsimmﬁhak
ditulis oleh IA dan evaluasi sistem pengendalian internal di antara pilar utama dari
komite audit adalah jaminan kebutuhan dalam proses pengawasan. Mereka
memungkinkan komite audit memenuhi salah satu tugas utamanya untuk
menyimpulkmmcfekﬁvhaspmgmdalimimaml(VemhwrdnnCmﬁ&ZOOO).
Pmnscbagnipmduhmgkepunmnmb\mﬁndakanposiﬁfbagiomanisasim
dengan membantu manajer mengidentifikasi, menilai, dan mengurangi risiko yang
dapa!rmpmgamhimﬁaﬁupmm.htkcmbanganpmfesimmbmlkegiatmmdﬂ
jauh lebih layak (Russell, 2008).

Audit internal dilakukan dalam asosiasi lingkungan yang kompleks dan kadang-
kadang tergantung pada manajemen. Hubungan audit internal dengan manajemen yang
dipertanyakan adalah yang terbaik. Fungsi audit internal perlu mendukung manajemen,
tetapiindcpendenpadasantyangsam&AdajugapqﬁngkmwkanmmdalAmmk
menambah nilai organisasi (Filipus dan Jobn, 2008).

2.43. Peran Dukungan Manajemen Risiko

Hasil dari serangkaian wawancara dengan petugas di Inggris, perusahaan Publik
yangtudaﬁarﬂnggris‘?lﬂ)dmwdimrekmwbedmaaksiammamditmmﬂ
denpnkomiwwditdanbukmuibwwhdapﬁsikommajmenmgmeﬂmjukkm
bahmﬁmgsiamﬁtinmahehhdhcposisidmphﬂahduidsikofmiﬁmwhdap
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manajemen konsultan (Fraser dan Henry, 2007). Persyaratan untuk IA mengatakan
bahwa kesesuaian mansjemen risiko JA mengarah pada wilayah baru dan
tidak mungkin dimiliki (Fraser dan Henry, 2004).

Pmﬁﬁmenydeamch(ZOOﬁ)nmukmbahwuadlhnb\mM
penggunaan audit intemal dan komitmen perusshsan untuk manajemen risiko. Para
pmeliﬁmemmukmdukungnnmmklﬁpomsmuekadcngmmempmdiksihnb\mgm
antara penggunaan audit internal dan komitmen untuk manajemen risiko yang kuat. IA
adalah pakar dalam penilaian risiko dan evaluasi pengendalian internal, termasuk
pemantauan kepatuban kontrol (Lightle dan Bushong, 2000). Claus dan Peter (2007)
menunjukkan bahwa fokus pada manajemen risiko dan peran dewan pengawas dalam
menyelaraskan selera manajemen risiko dan pengaturan strategi perusahaan telah
meningkatkan pentingnya fungsi yang diperlukan IA tersebut. IA berfungsi aktif
sebagai pemantau risiko bagi manajemen dan dewan atau komite audit.

Peran inti audit internal schubungan dengan Enterprise Risk Management (ERM)
adalah memberikan jaminan objektif untuk risiko usaha terutama yang dikelola secara
tcpﬂdmdalamkmgkapmgendalimintemalyangberﬁmgsisecaraefekﬁf(ﬂ&
2004). Meskipun tanggung jawab untuk ERM terletak pada manajemen, ada kebutuhan
untuk badan formal seperti audit internal dan komite audit, yang beroperasi atas dasar
organisasi dengan menambah prosedur informal jenis Kontrol Penilaian Diri (CSA)
dalam perusahaan. Bagian ini seringkali sangat bergantung pada fungsi audit internal
mercka sebagai profesi telah bergerak ke arah orientasi bisnis, lebih tinggi dari tingkat
scbelumnya. Oleh karena itu, IA menjalankan risiko dengan terlibat secara baik di
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dacrah yang tidak tepat untuk mercka karena ancaman terhadap kemerdekaan mereka
atau berada di luar kemampuan mereka (Fraser dan Henry, 2007).

Chapman dan Anderson (2002) berpendapat bahwa dimasukkannya jaminan dan
jasa konsultasi dalam definisi baru hasil audit internal ke dalam audit internal menjadi
konsumen, berfokus proaktif, berkaitan dengan isu-isu penting pengendalian,
mangjemen risiko, dan pemerintahan. Menyeimbangkan semua risiko yang dihadapi
bsehmhan(KmlLZOOS).Pem[Addampenilaimﬁsikodapatdimggnpscbapi
masukan yang diperlukan untuk mengevaluasi mereka dari sistem pengendalian
internal, merupakan bagian integral dari peran jaminan mereka (Gerrit dan Ignace,
2006).

2.4.4. Peran Komunikasi

IA mungkin memiliki semua keterampilan keuangan dan teknis di dunia, tetapi
jika mereka tidak dapat mengembangkan hubungan dengan klien dan meyakinkan
mansjemen untuk melaksanakan ide-ide mereka, mereka sangat tidak akan cfektif.
Meskipun demikian, menulis merupakan keterampilan penting bagi IA, sama
pentingnya dengan keterampilan komunikasi lisan (Garry, 1993). Jadi, ini menunjukkan
bahwa komunikasi IA adalah kemampuan untuk menangani keterlibatan klicn,
Komunikasi peran IA dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti sifat dan ruang lingkup
penugasan audit, pengaturan organisasi dan struktur, jalur kewenangan, baik formal
maupun informal dan jenis komunikasi dalam rangka memenuhi permintaan berbagai
tingkat mangjemen untuk tugas tertentu. Struktur organisasi dan garis-garis wewenang,
baik formal maupun informal, menentukan saluran untuk komunikasi audit.
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Fungsi pemimpin audit internal harus yakin bahwa mereka memiliki pemahaman
yang menyeluruh tentang bagaimana pekerjaan mereka memberikan kontribusi nilai
dan hubungan terhdap eksekusi strategi dan prestasi (Susan dan Mohammad, 2006).
Komunikasi terbuka dan rinci antara fungsi dan dewan memberikan kontribusi terhadap
tata kelola organisasi yang efektif. Standar Audit internal negara: Para CAE harus
melaporkan secara berkala kepada dewan dan manajemen semior tentang tujuan
kegiatan audit internal, kewenangan, tanggung jawab, dan kinerja untuk rencana relatif
"(Standar 2060).

2.45. Peran Pemerintahan

Awal abad kedua puluh satu sejumlah besar skandal perusahaan dan kegagalan
telah mendorong tata kelola perusahaan menjadi topik yang sangat penting. Bagian
penting dari tata kelola perusahaan yang sehat adalah budaya kontrol internal yang kuat
dan ini termasuk IAF, Di Malaysia, Kebutuhan properti diubah, dikeluarkan pada 31
Januari 2008 merupakan tonggak penting bagi profesi audit internal. Para audit internal
mewajibkan fungsi untuk semua perusahaan publik telsh mendorong IA menjadi pusat
perhatian. Negara mengubah ketentuan dimana laporan tahunan untuk tahun buku yang
berakhir pada atau setelah 31 Januari 2009 harus memuat pernyataan pada fungsi audit
internal (Para (30).

Dukungan terbaik Audit internal sebagai struktur entitas cocok dalam suatu
organisasi untuk melakukan tugasnya dalam mencgakkan pengelolaan yang baik
empat pilar tata kelola perusahaan - bersama dengan dewan, manajemen, dan auditor
cksternal. Oleh karena itu, peran apa yang harus dimainkan IA dalam audit
pemerintahan? Tugas tertentu Audit internal harus didorong oleh kematangan kerangka
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tars belola crpandsosi dom proses. Anditor dapat bertindak lebih sebagai penasehat

- PR bt A UG B te ot oo M o ioncs
auditor mungkin bertanggung jawab unfuk proses andit Adesain don efekfivitas
pengelolaan (Tim, 2006).

Fata kelola perusahaan merupakan faktor entitas yang penting dalam menentukan
signifikan untuk penilaian risiko auditor (Divesh et al., 2008). Cohen et al. (2002)
mewawancarai auditor untuk menyelidiki dampak tata kelola perusahaan pada proses
audit. Laporan mercka mengungkapkan bahwa auditor dapat meningkatkan
ketergantungan mereka pada komite audit jika mereka dipercayakan dengan kekuatan
yang lebih besar dan tanggung jawab atas proses pelaporan keuangan. Conor dan Jenny
(2007) menyarankan, jika audit internal dianggap sebagai komponen penting dari tata
kelola perusahaan, maka penting bahwa praktisi di daerah tersebut memiliki dukungan
yang kuat ketika membuat keputusan etis. Menurut Standar Kinerja 2130 dari aktivitas
Internasional TIA Praktik Profesional Kerangka Audit internal harus menilai dan
membuat rekomendasi yang tepat untuk perbaikan proses tata kelola (Gramling dan
Hermason, 2008).

Penclitian yang berjudul "Peran Audit Internal dalam Corporate Governance dan
Manajemen oleh Leung, Cooper dan Robertson (2003) melalui survei online untuk
memperoleh status quo fungsi audit internal dalam hal profil akuntabilitas mereka,
persepsi CAE dan hubungan mercka dengan manajemen dan dewan direksi,
Selanjutnya 25 wawancara semi-terstruktur telah dilakukan untuk mendapatkan
wawasan lebih lanjut tentang proses tata kelola. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
CAE yakin tentang peran audit internal dalam tata kelola perusahaan, tetapi kurang
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pemyadiﬁmmngbagmmpumsepaﬁimbisadiwjmmhkmkeddampmmk
padnmmmnya,pcnmpmMarwditﬂAimcmaldanmlevmsidaﬁdcﬁnisibmu
wditinurmlﬁdnkﬁnggi;d:ngm%%dariCAEbaikminimlmujm
menggtmkmkodeedk,dan%%,baiksebngianmusepmuhwamempkmstmdm
hnlitu.ﬁprisikopengebhnymgjehsduisebagimbesammﬂdaﬁmﬁﬁm
dimfsitkmdmwdimymgdipmanyakmdalmnhﬂsengkem,mmjihimtukait
dengan pengukuran kinerja dan tidak adanya keseusian untuk-tujuan model
mhhmdanpmgaw?mpmeﬁﬁﬁﬁmyamyimpﬂkmhahwaada
beberapakcﬁdakpasﬁmmengemipampmkﬁsawithnamldalmntmkclola
perusahaan.
2.4.6. Peran Keterlibatan Sistem
kmﬁmeddunpwgcmbanmsimwhhdiumnkmsebagnicam
maxgmsimamlahkomltakﬂtdwmsistmbabaﬁskmnpmu.smwdm-
ahsanymgdﬂ:erikmmmnkkemihanntcmbmddahbuhwawdimrakm
memastikan bahwa kontrol dibangun dan diterapkan daripada ditambahkan setelah
instalasi (Baba, 1998).

Rishel dan Ivancevich (2003) mengungkapkan pentingnya peran IA dalam proses
implemmnsiﬂ.KuhmpennﬁsbupendapmbahwapaanlAMsiomltelahwfokm
padaisu-isummajanmﬁsikodmpcngujimkorm-omummdalampehksammm
dnnfcopammmanpmyekndaﬁpadammainkmpqminwgmldahm
mmhgkmkmkelmmmganlﬁdmimpkmmmﬁnsmdiinimcnunjukkmbahwam
dwdnhmumanbuimm:hnbuhimda@u:konﬁmasisimmm
mmkmwumm&mmmmm
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dikomunikasikan dengan tim TI untuk memastikan bahwa sistem baru dan modifikasi
sistem yang ada cukup didokumentasikan. Survei dilakukan oleh Meredith dan Akers
(2003) tentang 241 Pejabat Eksekutif Kepala (CEO) terhadap persepsi mereka tentang
keterlibatan IA dalam pengembangan sistem, termasuk apakah IA bebas dihubungkan
oleh karena keterlibatan tersebut dan apakah auditor harus bertindak sebagai konsultan
besar CEO lebih peduli dengan fungsi internal audit tetap independen daripada dengan
awmmxmmmmmm.mmwm
damyapednhmengmkmhbamammmaldahmpemmamdanuhap
desain dan tidak mendukung keterlibatan audit internal dalam pengembangan,
implementasi, dan tahap pemeliharaan.

Pathak (2003), menyarankan bahwa integrasi aplikasi dan Enterprise-Wide
Information Systems akan menjadi tren kunci untuk masa depan dan pasti akan
memiliki dampak yang besar pada seluruh rangkaian pengetahuan, keterampilan,
metode, algoritma, dan strategi audit internal. Peran IA dalam keterlibatan sistem dapat
dievaluasi dari berbagai sudut. Ada yang menjadi tanggung jawab berbagai tugas dan
jatuh di bawah portofolio IA karena perkembangan dan kemajuan TI yang kuat.
Pmﬁﬁmedﬁahetd.(ZOOS),meng\mgkapkmhasﬂduiduaMmmmglh@mp
kmjadankinajapd:ujmauditkelcvnndenmpmﬁﬁanianmeﬁﬁm
menymnkmbahwaﬁngkupkeﬁammsihyamenunjukkmbahwamktek-pmkmk
pengendalian internal. Lingkup kerja praktek audit internal melibatkan telaah sistem
untuk memastikan kepatuhan dengan prosedur, kebijakan, hukum dan peraturan dan
perencanaan pekerjaan dan ada juga koordinasi yang lebih baik antara anditor eksternal
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dan IA tersebut. Jadi, ini menunjukkan bahwa, keterlibatan sistem meningkatkan citra
danhedibﬂimdmiﬁmgsiandithnemnlolehmenymoﬁpemndanpcnﬁngnya
2A4.7. Peran Teknis

IA yang memiliki keterampilan teknis tambahan, kompetensi dan karakteristik
pﬂil&uunhkmel&ukmpekajm.mhyabﬁubahmmddmlimhp
dan fungsi (CBOK, 2006). Literatur sebelumnya telah menyoroti kompetensi teknis
yang positif berkaitan dengan kinerja auditor penghakiman ketika kompleksitas tugas
audit diambil (Abdolmohammadi dan Wright, 1987; Libby dan Tan, 1994; Shelton,
1999;. Lin et al, 2003). Oleh karena itu, IA harus mencari dan memperbaiki
pengemhmndmkctemnpilmtcknismkasecmntmmenemdmmmengmsai
teknobgiomnmistcrbuuymgdapumingkaﬂmnﬁsikoomﬁsasipemanmmdan

Verschoor (1999) menemukan bahwa audit kontinu akan mendapatkan rintangan
whﬁsyangdgiﬁhnmmhmhdapmdhmdisiond,konscpbamyang
dikenal sebagai audit audit kontinu. Alat Audit dibantu komputer (CAATS) diperlukan
untuk mencapai audit kontinu. Dalam rangka memperkuat peran teknis audit terus
menamtnmpaknyammiadijahnyangbemrmb;kdahngdengmjawabanbahwa
investordmpenggmhindaﬁlapamkemgankek:gimm.bagaimmpun,hmm
mmgwahpohpikirmueka\mmmemcl&linghmmpdapomnkouﬁnyudm
kanndhnmanpaolehkctmmpihnmknisymgdipeﬂukmdmpcngdahmtmtang
mam'ipelajmmnﬂ:manemzhinmtmlinghmganixﬁmingetal.,M)



2.4.8. Perr a manajemen Intimidasi

Semangat dari kebenaran perilaku profesional adalah kemampuan untuk
mengintimidasi setiap peserta yang mengancam otonomi profesi, apakah mereka adalah
pimpinan, klicn atau jabatan lain. Hubungan penting diantara anggota profesi dan
lainnya dalam dunia kerja adalah salah satu otoritas. Ketika anggota dari jabatan kurang
kekuatan, argumen di luar atan persuasi, sesuai dengan majikan atau klien menyiratkan
tidak menyarankan satu hubungan yang ditandai dengan otoritas. Ketika satu jabatan
semata-mata harus mempercayakan pada argumen atau bujukan terhadap pengendalian
orang lain, ini adalah bukti utama atas kekurangan status dari sebuah profesi
(Friendrich, 1972). Dengan demikian, penulis mengungkapkan intimidasi yang
memiliki hubungan signifikan dengan otoritas. Literatur scbelumnya juga menyatakan
bahwa auditor dalam mengaudit perusahaan-perusahaan besar merasa lebih mandiri dari
auditor dalam mengaudit perusahaan kecil dan mercka lebih mampu menahan tekanan
yang diberikan oleh klien audit (Cenker dan Pearson, 1993; Ketchand dan Strawser,
1998).

Mengapa peran manajemen intimidasi dianggap penting olah JA? Selama IA
terlibat dalam mengaudit, keinginan kontrol preventif bukan merupakan detektif atau
kontrol korektif. Mereka berharap organisasi mereka tidak terinfeksi oleh praktek-
praktek intimidasi dan memperkenalkan pencegahan kontrol untuk mengurangi
praktek-praktek dalam organisasi yang mereka layani. Stella et al. (2005) menganalisis
perlindungan untuk independensi auditor dan studi mereka mengungkapkan bahwa
motivasi manajemen ditemukan menjadi pendorong utama tekanan. Untuk menghindari
tekanan, bagian 406 dari Sarbanes-Oxley (SOX) Act (SOX, 2002) memerlukan adopsi
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kode etik atau standar kinerja formal dengan kontrol yang diperfukan untuk membantu
organisasi dalam mempromosikan iklim etis.
2.5. Perumusan Hipotesis

Karakteristik  status profesional jika berbahaya dapat memperiemah
profesionalisme. Sifat dasar profesionalisme itu sendiri melekat pada kebimbangan dan
kewajiban (Dyckman, 1974: Cogan, 1955). Untuk menentukan apakah atau tidak
sebuah profesi menikmati pengaruh nyata yang dipertukan untuk memenuhi keinginan
publik seperti halnya peran pribadi, harus dilatih melalui nitai persepsi dan kompleksitas
dari suatu otoritas (Bakar ef al., 1994). Teori agensi menyarankan bahwa jika internal
auditor ingin dihormati sebagai scbuah profesi, internal auditor harus bertindak dan
tampak lebih bertindak secara professional sepanjang waktu (Adams, 1994),

Peran seorang internal auditor pada sebuah perusahaan harus menjadi lebih jelas
sepanjang waktu. Peran berarti seperangkat harapan untuk perilaku yaitu komunikasi
yang kurang baik dan potensi disfungsional (Kahn er al., 1964). Terkait kondisi dari isu
kejelasan (kerancuan peran). Harapan bahwa ambiguitas peran juga akan berhubungan
terhadap profesionalisme untuk menemukan dasar internal audit dalam konflik diantara
norma profesional dan organisasi (Chambers, 1995; Chambers et al., 1987; Barber,
1963). Tingginya tingkat ketidakpastian dalam usaha profesional (Lortie, 1975) terkait
dengan kurangnya kepercayaan bahwa karyawan merasakan tanggungjawab dan
otoritasnya pada perusahaan (Lawrence dan William, 2007). Profesionalisme
mlibatkmssmﬁngmmmnmdm-ipengmbﬂmkepumsan,mpidmgmmyang
tidak teknis (Paton, 1971). Meskipun demikian, terlalu banyak yang belum terpecahkan
pada pekerjaan mungkin merintangi penampilan dari otoritas profesional (Beckman,
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1990). Meyer et al. (2002) menyarankan hubungan positif diantara ambiguitas peran
yang mengikat dan komitmen berkelanjutan. Pemahaman dasar dari peran internal
auditor adalah satu dari “cheks and balances™ untuk pengelolaan perusahaan. Dengan
berbagai hasil penclitian sebelumnya terkait peran internal auditor dan otoritas, maka
diajukan hipotesis pertama berikut:
H; = Ada hubungan signifikan diantara kejelasan peran intemal auditor dan
otoritas.

Apakah IAF dilaksanakan oleh eksternal auditor dan penyedia jasa lain yang
biasanya dikenal dengan outsourcing. Banyak perusahaan outsource dengan fungsi
internal audit mereka diluar perusahaan akuntan publik, perusahaan konsultan atau
penyedia jasa lain (Arnold, 2008). Tekanan ckonomi telah memaksa beberapa
perusabaan untuk mempertimbangkan outsourcing sebagai suatu alternatif. Fungsi
internal audit telah meningkat dari fungsi pandangan tradisional terhadap satu yang
mencakup luasnya spectrum dari aktivitas yang menambah nilai bagi organisasi mereka
(Chapman dan Anderson, 2002). Temuan mereka mengindikasikan bahwa keberadaan
dukungan berada pada pertimbangan dari pekerjaan internal auditor (perusahaan
konsultan atau akuntan publik). Bagaimanapun, luas dari dukungan sedikit
menjengkelkan dalam kasus dari outsource auditor. Ini mengindikasikan bahwa
pertimbangan dari internal auditor berpengaruh signifikan oleh posisi dukungan mereka
dan terhadap sedikitnya lingkup dengan identitas dari outsource auditor (Ahlawat dan
Lowe, 2004). Susan dan Mohammad (2006) mengungkapkan bahwa kenaikan
permintaan untuk fungsi jasa internal audit ditempatkan pada beberapa departemen yang
memiliki keterbatasan waktu anggaran, yang dihasilkan dalam outsourcing dan atau co-
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outsourcing dari kegiatan ini. Dengan demikian, berdasarkan pembahasan di atas, maka
diajukan hipotesis kedua berikut:

H; = Tidak ada perbedaan signifikan atas peran persepsi diantara outsource

internal auditor dengan internal auditor dipekerjakan

untuk memiliki akses langsung terhadap sctiap dokumen, orang-orang dan catatan
dengan organisasi. Ini melibatkan hubungan dengan setiap anggota staf, untuk menguji
setiap aktivitas atau kesatuan dari klien, seperti halnya untuk mengakses setiap catatan,
file atau data deri kilien, meliputi informasi manajemen dan kedua dari semua konsultasi
dan badan pengambilan keputusan. Piagam biasanya akan menyatakan istilah dan
kondisi sesuai terhadap aktivitas internal audit yang discbut untuk memberikan
konsultasi atau jasa nasehat atau untuk menyelesaikan tugas khusus lain dan piagam
yang dikomunikasikan sepanjang organisasi. Oleh karena itu, dalam rangka melakukan
semua tantangan dalam susunan organisatoris, piagam audit memberikan satu arti untuk
otoritas mereka. Jika piagam audit telah diperbaiki untuk mengakomodasi perubahan
demikian adalah bretentangan dengan praktek nyata sebagaimana diungkapkan oleh
Charles Zhang (1999) bahwa piagam audit dapat menjadi alat untuk menjaga relevansi
internal auditor dan yang terbaru, atau dapat menjadi jangkar yang lambat laun
berproses dan maju.

Literatur sebelumnya telah menyoroti piagam intemal auditor merupakan
mekaﬁmcpcnﬁngymgmformaldanmﬁdaklmgsmgmenympdkm
lingkup internal audit, peran dan aktivitas, Standar atribut 1000 dalam standar IIA untuk
praktek profesional dari pernyataan intemmal audit bahwa tujuan, otoritas dan
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piagam (Standar IIA 1000). Gerrit dan Ignace (2005) merumuskan saran khusus untuk
mengurangi celah diantara harapan dan pengamatan tentang interaksi diantara anggota
komite audit dan internal audit pada studi kasus mereka. Peneliti mengungkapkan
bahwa kedua pihak akan untung dari satu komunikasi bersih sekitar peran khusus dan
isu dari internal auditor melalui awur dasi piagam internal audit atau presentasi formal
dari fungsi. Dengan demikian, berdasarkan pembahasan di atas, maka diajukan hipotesis
ketiga berikut:

H; = Intemal auditor yang beroperasi dibawsh otoritas piagam audit memliki

perbedaan peran persepsi dari yang tidak mengoperasikan piagam audit.

Setelah itu, stedi ini memperluas literatur sebelumnya dengan tiga hipotesis
tambahan berikut: keanggotaan internal auditor Indonesia dibagi ke dalam dua kategori
yaitu anggota yang teregistrasi perusahaan dan anggota individu yang teregistrasi.
Pengantar dari keanggotaan perusahaan adalah untuk menyediakan jasa dalam
perusanaan internal audit.

Penelitian ini mencakup mayoritas yang mewakili kelompok profesional dan yang
terkait anggota. Anggota profesional mengacu pada kelas terbuka terhadap orang
pribadi dan lapangan kerja pemerintahan yang sedang melaksanakan fungsi pengawasan
internal audit, bukan masalah tentang apa judul seperti individu atau departemen,
asalkan mereka memiliki setidaknya 3 tahun pengalaman kerja profesional dan
pelatihan dalami internal andit. Kriteria lain juga tersedia untuk kepentingan orang lain
meujadimggotaﬂA.SeﬁapomgseﬁdahlyamcmilikiStahmpcngahmankcrja
profesional dan pelatihan dalam internal audit, menguasai paling tidak persyaratan
diploma yang diskui oleh Lembaga. Mereka juga harus memiliki Qualifying
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Examination conducted oleh Lembaga. Dengan demikian, berdasarkan pembahasan di
atas, maka diajukan hipotesis keempat berikut:

Hi= Ada perbedaan signifikan diantara internal auditor teregistrasi perusahaan
dan internal auditor teregistrasi secara individu dalam istilsh peran yang
mereka persepsikan.

Berdasarkan seluruh literatur yang dijelaskan diatas, berikut merupakan hipotesis
terakhir yang diuji. Hasil dari hipotesis adalah perluasan dari studi sebelumnya. Adapun
hipotesis kelima berbunyi:

Hs = Otoritas dapat diprediksi dengan kejelasan peran yang dimainkan oleh

internal auditor dalam berbagai bentuk peran.
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2.6. Model Penelitian

Untuk lebih memperjelas rencana dan arah penelitian secara terperinci dalam
dilihat dalam model penelitian berikut.

JENIS PEKERJAAN
Organisasi swasta/Pemerintah vs. Akuntan Publik/
Perusahaan Konsuitan

H;

JENIS PERAN INTERNAL AUDITOR
RESPONDEN Peran komunikasi
Teregistrasi [~ Intimidasi managemen e
perusahaan vs Peran teknis
teregistrasi Dukungan manajemen risiko
individu Pandangan pengendalian
Pendukung keputusan
H, Keteriibatan system H,&Hq

Hs :
PIAGAM AUDIT
Dengan keberadaan komite audit vs
Tanpa keberadaan komite audit

g~~~

OTORITAS

Gambar 3.1: Model Penelitian Hibah Bersaing



BAB 11

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian
I\:juanklnmmmliﬁminiadnlahmmkmmgideuﬁﬁkmhuwmmdim

pmim@awimanomdm?eneﬁdmxbehmnyadisehmmduniatehbm
ekmnsifmmbahasbabagaimmwminmnlwdimﬂ.awmmedmwmm
2008; George dan Norman, 2008; Timmoty dan Lawrence, 2007; CBOK, 2006; 1A
Belgium, 2006; Marco et al., 2006; Van Peursem, 2004, 2005; Burns et al., 1994). Oleh
kmmingmjumpeneliﬁanhﬁada!ahmmkmenycﬁdikidasudaﬁpemninwml
mxditordcn@anpenmmandmidhiinmlmldiwrhusmdiﬁ,bagaimmch
merasakan pekerjasn mereka. Hasil akan membantu memperjelas dimana, dan dalam
hal apa mereka melatih peran mereka terkait dengan otoritas. Lebih ringkasnya, tujuan
penelitian ini adalah:

{. Untuk menganalisis persepsi internal auditor tentang peran mereka.

2. Untukmxemukanfaktot—ﬁaktorymgmcmbanuxpermhncmalauditordan
hubungannya terhadap otoritas.

i Unmkmmycﬁdikiperbedaandmaimcmalauditororganisasiswmm
pmmmmwndawmdanahmhnﬂummmukomﬂmm
dnlmnkaitannyadcngmpaanyangmmkamakan.

4. Untuk menmalisisperbedamdianw‘apmnyangdimdmnim«nal auditor yang
bekajadibawahadmyaserﬁﬁkalmditdmmuekaymgddakmemﬂikisuﬁﬁkﬂ

audit.
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3.2. Manfaat Penelitian

Dalam penggunaan konsep perspektif profesionalisme, berbagai peran internal
auditor tampak menghadapi ambiguitas dan mempengaruhi  kejelasan peran.
Bagaimmnmkebemdaanotodmmmbanmkemhpeningkmnkcjelasanpemn
internal auditor. Tinjauan ulang terhadap literatur sebelumnya menunjukkan bshwa
kehmyakmomﬁminmmlanditdipujelasmchhﬂpdmbenmkauum,
hubungan dengan komite audit dan manajemen senior, profesionalisme dan kredibilitas
dan reputasi internal auditor. Literatur sebelumnya juga telah menyoroti bahwa
sertifikat internal audit adalah suatu mekanisme penting untuk secara formal dan secara
tidak langsung menyampaikan lingkup internal audit, peran dan aktifitas. Sejauh ini, ada
suatu kekurangan atau ketidakhadiran dari riset empiris yang ditunjukkan melalui
kcsimpulmmalisahubungandianmmpcmnintemalmditmdmomﬁtasdanpﬂm
dimana situasi ditampilkan dimana kejelasan peran dirasakan oleh internal auditor. Van
Peursem (2004) membentuk faktor analisis dan menemukan karakteristik bahwa
knmkmisﬁkdaﬁkcbemnpmfesiadamelaluipaanin&midasimmajmn,mpi
seb«apabanyakmninidanmjuhpemnlainnyamenduhmgdalammalm
perbedaan di dalam otoritas yang tidak diuji dan dicksplorasi lebih lanjut. Oleh karena
iu;mgmsipencliﬁanmiadalahmmkmmgisigappengdwuandengmmmguji
Mbmsnndinnmmnimemlaudimtdanomﬁmdanmdominmmmhdalam
meramalkan otoritas,
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Desain Penelitian
(explanatory research) dengan menerapkan metode survey. Penelitian ini mengambil
sampel dari suatu populasi dan menggunakan instrumen berupa kuisioner sebagai alat
pengumpul data. Disamping itu, untuk mempertajam pembahasan, penelitian ini juga
melakukan wawancara langsung dengan beberapa responden terpilih. Implikasi dalam
laporan, sebagai cross check jawaban kuisioner yang telah di isi oleh responden dengan
hasil penelitian setelah di analisis. Jenis rancangan ini dipilih karena dalam penelitian
ini akan di uji secara empiris pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Penentuan jenis penelitian ini adalah explanatory research. Penelitian dengan
metode ini dilakukan dengan maksud penjelasan (confirmatory research) dengan
memberikan penjelasan kausal atau hubungan antar variabel yang diteliti melalui
pengujian hipotesis.
42. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitan ini adalah internal auditor dari Bank Perkreditan Rakyat
di Sumatera Utara. Sampel penelitian adalah Internal auditor yang tercatat memiliki
registrasi perusahaan dan registrasi individu. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah metode random sampling. Metode ini digunakan dalam proscs
pemilihan anggota internal auditor individu teregistrasi berdasarkan direktori
kenggotaan Bank Perkreditan Rakyat di Sumatera Utara. Kelompok cluster ini dipilih
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sesuai praktek internal audit yang secara langsung terlibat dalam profesi ini. Adapun

daftar Bank Perkreditan Rakyat di Sumatera Utara ditampilkan pada tabel 4.1. berikut:

Tabel 4.1.
Dafiar Baok Perkreditan Rakyat
No Nama Bank Perkreditan Rakyat Alamat
1 PT. BPR Nusa Galang Makmur JL.PERINTIS KEMERDEKAAN NO.$8
GALANG KOTA
2 PT. BPR Mitradana Madani JL. KAPTEN MUSLIM NO.36A SEI
SIKAMBING

PT. BPR Mitradana Madani

JL. WILLIEM ISKANDAR NO. 120-121
MEDAN ESTATE PERCUT SEI TUAN

PT. BPR Batangkuis Bumiasih

JL. VETERAN NO. 02 BATANGKUIS

PT. BPR Siantar Bumiasih

JL. ADEIRMA SURYANINO. I6 E
PEMATANGSIANTAR

PT. BPR Bumiasih NBP 16 d/h AEK
Barana N

JL. AHMAD YANI NO.06

PT, BPR Multi Tata Perkasa

JL. MEDAN BINJAI KM 8.5 NO. 23
KAMPUNG LALANG

PT. BPR Bumiasih NBP 25 dh
Tembung NBP

JL. RAYA TEMBUNG KOMPLEK RUKO
PASAR GAMBIR

PT. BPR Bumiasih NBP 24 d/h Onang
Hasang

JLN. DR FERDINAND LUMBAN
TOBING NO. 26, KECAMATAN
TARUTUNG

10

PT, BPR Bumiasih NBP 22 d/h Muara
NBP

JL. TENGKU AMIR HAMZAH NO. 210
BINJAI UTARA

11

KOP. BP Kota Medan

JL. DURIAN NO.2-H MEDAN

12

PT. BPR Porseca Jaya

JLPATUAN ANGGI NO 46

13

PT. BPR Surungan Nauli

JLN. LUMBAN RAU IV PSR. 1
PARSOBURAN

14

PT, BPR Duta Adiarta

JLN BRIGJEND KATAMSO NO 158

15

PT. BPR Buana Agribisnis

JL. SUTOMO NO. 46 KEC,
SILIMAKUTA, KAB. SIMALUNGUN

16

PT. BPR Eka Prasetya

JL. TANJUNG PURA KM.32 NO.164,
TANDEM HILIR

17

PT. BPR Eka Prasetya

JL. SUNGGAL NO.57 SIMPANG SEI

SIKAMBING, SIMPANG T

18 | PT. BPR Eka Prasctya JL.SISINGAMANGARAJA NO.202 KEL.
KAHAEAN SIANTAR UTARA

19 | PT. BPR Solider JL CEMARA NO. 4A KEL KAHEAN -
KEC. SIANTAR UTARA

20 | PT. BPR Solider JL. LETIEND JAMIN GINTING NO. 18-

A PANCUR BATU

21

PT. BPR Bumiasih NBP 18 dh
N

JLN. DELINO. 108

PT. BPR Bumiasih NBP 20 d/h Delitua
NBP

JL.BESAR DELITUANO29 A




23| PT. BPR Mangatur Ganda JLN JEND SUDIRMAN NO 253
24 | PT. BPR Mangatur Ganda JLN.LINTAS SUMATERA PINANG
AWAN
25_| PT. BPR Mangatur Ganda JLN AMPERA NO 28 AEK NABARA
26 | PT. BPR Mangatur Ganda JLN LINTAS SOSA RIAU P UJUNG
BATU
27 | PT. BPR Mangatur Ganda JL BESAR SIMP HSJ DESA SEI
TAMPANG
28| PT. BPR Karya Parhuta JLN. SIMANGAMBAT NO. 47
29 | PT. BPR Dana Ganda JL. PERINTIS KEMERDEKAAN NO. 195
TANJUNG MORAWA
30 | PT. BPR Dana Ganda JL.MEDAN - TEBING NO., 126 SEI
RAMPAH
31 | PT. BPR Pijer Podi Kekelengen JLN. JAMIN GINTING KM 45
SUKAMAKMUR
32 | PT. BPR Pijer Podi Kekelengen JL_KARET RAYA NO. 20 PERUMNAS
SIMALINGKAR
33 | PT. BPR Pijer Podi Kekelengen JLMEDAN TANJUNG PURA KM.31,5
TANDAM HILIR
34| PT. BPR Pijer Podi Kekelengen JL.VETERAN NO.156 BERASTAGI
35 | PT. BPR Karyabhakti Ugahari JL.PASAR INPRES NO.71 TANJUNG
MORAWA
36_| PT. BPR Karyabhakti Ugahari JL.PUSARA PEJUANG BLOK B NO2
37 | PT. BPR Bandar Jaya d/h Perdagangan | JL. MERDEKA NO 70
NBP
38 | PT. BPR Bumiasih NBP 21 JL. WILLEM ISKANDER NO. 173
PANYABUNGAN - MANDAILING
NATAL
39 [PT. BPR Bumiasih NBP 17 d/h | JL.SEI MENCIRIM NO.7 KP.LALANG
NBP
40 [PT. BPR Bumiasih NBP 15 & |JL. VETERANNO 52
Berastagi NB
41 |PT. BPR Bumiasih NBP 1 dh | JL.SISINGAMANGARAJA NO.138
Si SIBORONGBORONG
42 | PT. BPR Bumiasih NBP 9 JL. DI. PANJAITAN NO. 72 B
PANGURURAN
43 | PT. BPR Bumiasih NBP 10 &/b Dolok | JL. RICARDO SIAHAAN NO 17 PASAR
Sanggu BARU - DOLOKSANGGUL
44 | PT. BPR Bumiasih NBF 5 JL. PATUAN ANGGI NO. 8 - 10 KEC.
LAGUBOTI
45" | PT. BPR Bumiasib NBP 4 d/h Parapat | JL. PANGLIMA POLEM NO. 93
NBP | KISARAN - ASAHAN
46 | PT. BPR Bumiasih NBP 7 d/b Raya | JL JEND. SUDIRMAN NO, 17
NBP
47 | PT. BPR Tanah Jawa JL. SISINGAMANGARAJA NO. 72 KEC.
TANAH JAWA
48 | PT. BPR Bumiasih NBP 8 d/h Sumbul | JL.SISINGAMANGARAJA NO.39
NBP SUMBUL-DAIRI
49 | PT.BPR P Homber Makmur_| JL SERDANG NO.173 A PERBAUNGAN
50 _| PT. BPR Perbaungan Hombar Makmur | JL. BESAR PANTAI LABU DS.
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KARANG ANYER KEC, BERINGIN

51

PT. BPR Bina Barumun

JL. JEND. SUDIRMAN 29 LINGK. I
SIBUHUAN

52

PT. BPR Diori Ganda

JL.BESAR SIMPANG KAWATNO:24 A
AIR BATU - ASAHAN

53

PT. BPR Diori Ganda

JL. BESAR TEBING TINGGI -
INDRAPURA NO. 204 KECAMATAN
SEI SUKA KABUPATEN ASAHAN

54

PT. BPR Diori Ganda

JL MEDAN - P SIANTAR KM 10.5
SINAKSAK - TAPIAN DOLOK

55

PT. BPR Tridana Percut

JL.GARUDA INO. 03 (RUKO)
PERUMNAS MANDALA

56

PT. BPR Prima Tata Patumbak

JL. JEND. GATOT SUBROTO GOLDEN
TRADE CENTRE NO. 6

57

PT BPR Bumiasih NBP 13

JL.X_H.ZAINUL ARIFIN NO 13

58

PT. BPR Milala

JL. ISKANDAR MUDA NO. 101-B
MEDAN BARU

59

PT. BPR Disky Suryajaya

JL. MEDAN BINJAI KM.14,6 KOMP.
PADANG HUAU BLOK A NO.18

60 | PT. BPR Bumiasih NBP 3 d/h J1.. SM. RAJA NO.89 SIBOLGA
Barus NBP

61 PT. BPR Bina Barumun JL. JEND. SUDIRMAN 29 LINGK. |
SIBUHUAN

62 | PT. BPR Diori Ganda JL.BESAR SIMPANG KAWATNO:24 A
AIR BATU - ASAHAN

63 PT. BPR Diori Ganda JL. BESAR TEBING TINGGI -
INDRAPURA NO. 204 KECAMATAN
SEI SUKA KABUPATEN ASAHAN

64 | PT. BPR Diori Ganda JL MEDAN - P SIANTAR KM 10.5
SINAKSAK - TAPIAN DOLOK

65 | PT. BPR Tridana Percut J1..GARUDA I NO. 03 ( RUKO)
PERUMNAS MANDALA

66 | PT. BPR Prima Tata Paturobak JL. JEND. GATOT SUBROTO GOLDEN
TRADE CENTRE NO. 6

67 | PT BPR Bumiasih NBP 13 JLK.H.ZAINUL ARIFIN NO 13

68 | PT. BPR Milala JL. ISKANDAR MUDA NO. 101-B
MEDAN BARU

69 | PT, BPR Disky Suryajaya JL. MEDAN BINJAI KM.14,6 KOMP.
PADANG HUUAU BLOK ANO.18

70 | PT. BPR Bumiasih NBP 3 ¢/h Barus JL. SM. RAJA NO.89 SIBOLGA

NBP
4.3. Metode Pengumpulsn Data

Dandnhmpendithninidikmnpnlkaudengmmggmknnl)jasapos,almn
penggunaan jasa pos dikarenakan peneliti dapat memperoleh jawaban dari responden
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yang letak geografisnya terpencar. Alasan lainnya adalah peneliti mampu mengukur
rentang waktu distribusi kuisioner sampai pengembaliannya schingga peneliti dapat
mengambil keputusan-keputusan yang sifatnya insidentil terkait dengan distribusi
kuisioner tersebut. 2) mendatangi dan menyampaikan secara langsung kuisioner kepada
dilakukannya penelitian maupun terkait dengan item-item yang ingin ditanyakan. Untuk
mendapatkan tingkat respon yang lebih baik maka dilakukan hal-hal berikut: 1)
kuesioner dirancang dengan format yang menarik, pertanyaan yang diajukan singkat
dan jelas, dan waktu yang diperlukan mengisi kuesioner adalah 15 menit, 2) sedapat
mungkin menggunakan survey langsung untuk perusahaan yang berlokasi di Medan, 3)
pengiriman kuesioner melalui jasa pos dilengkapi dengan amplop balasan yang telah
diberi alamat peneliti dan dibubuhi perangko balasan, 4) jawaban kuisioner yang
diberikan oleh responden akan dijamin kerahasiaan, 5) melampirkan surat ijin
penelitian, 6) pengiriman surat susulan kepada responden yang belum mengembalikan
kuesioner setelah dua minggu pengiriman, dan 7) menghubungi melalui telepon/e-mail
untuk responden yang belum mengembalikan kuesioner dan untuk melengkapi data
yang kurang lengkap.
4.4. Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk melihat: 1) gambaran
umum keseluruhan responden yang berpartisipasi dalam penelitian, 2) gambaran umum
variabel penelitian yang digunakan. Gambaran umum mengenai responden dijelaskan
dengan tabel distribusi frekwensi yang menunjukkan pendidikan responden, lamanya
bekerja di perusahasn, dan umur perusshaan. Untuk memberikan deskripsi tentang
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angka modus, kisaran skor dan standar deviasi. Penggunaan modus ditujukan untuk
mengetahui lebih akurat ukuran tendensi pusat masing-masing data variabel penelitian
sehingga dapat diketahui kecenderungan dominasi jawaban responden.
4.5. Uji Kualitas Data

Menurut Hair er al. (1998) kualitas data yang dihasilkan dari penggunsan
instrumen penelitian dapat dievaluasi melalui vji realibilitas dan validitas. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui masing-masing konsistensi dan akurasi data yang
dikumpulkan dari penggunaan instrumen. Uji kualitas data penelitian menggunakan uji
konsistensi intemal (reliabiliry). Uji ini dimaksudkan untuk menguji konsistensi
kuesioner dalam mengukur suatu konstruk yang sama (Sekaran, 1992), dan untuk
mengukur kembali konsistensi konstruk dari waktu kewaktu oleh orang lain. Pengujian
ini dilakukan dengan menghitung koefisien Cronbach alpha dari masing-masing
instrumen dalam satu variabel. Instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila
memiliki koefisien cronbach alpha lebih dari 0,60 (Nunally,1978), dan Cronbach alpha
yang semakin mendekati angka 1 menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal
reliabilitasnya.
4.6. Analisa Statistik

Analisa statistik digunakan untuk menjawab lima hipotesis dan sesuai dengan
enam pertanyaan penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan metode analisa multiple regresi. Hal ini akibatnya sesuai dengan saran
Fild (2000) bahwa nilai faktor dapat digunakan sebagai nilai baru dalam analisa
multiple regresi dengan menskorkan loading faktor dan mengkorelasikan square dari
variabel yang menentukan sejumlah perbedaan untuk variabel tertentu. Oleh karena itu,
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termasuk analisa faktor, metode multiple regresi digunakan sehubungan dengan ukuran
sampel. Ukuran sampel harus diambil untuk dipertimbangan, sebagaimana korelasi
tidak resisten (Moore dan McCabe 2002), dan dapat sebaliknya secara serius
mempengaruhi keandalan dari analisa faktor (Habing, 2003). Sesuai dengan ketentuan
dari 100; Angka dari subyek harus menjadi lebih besar 5 kali angka dari variabel, atau
100. Apelagi subyek yang diperfukan ketika komunitas adalah rendah dan/atau beberapa
variabel dimuat pada masing-masing faktor (Hatcher, 1994). Field (2000) menyarankan
bahwa seorang peneliti harus memliki paling tidak 10 - 15 subjek per variabel. Habing
(2003) menyatakan bahiwa peneliti harus memiliki paling tidak 50 observasi dan paling
tidak 5 kali sebanyak observasi sebagai variabel. Lebih lanjut, Field (2005) melaporkan
pada penelitian terakhir yang menyimpulkan bahwa lebih 300 kasus adalah cukup tetapi
komunitas setelah ckstraksi harus mungkin menjadi di atas 0.5. Oleh karena itu, literatur
berikutnya umumnya setuju bahwa seharusnya terdapat setidaknya 300 kasus (Norusis,
2005; David Garson, 2008). Guadagnoli dan Velicer (1988) menemukan bahwa ukuran
sampel absolut lebih penting dibandingkan fungsi dari ukuran sampel dalam
menentukan solusi yang stabil. Ukuran sampel kecil mungkin mempengaruhi analisa
faktor dengan membuat solusi yang tidak stabil: penambahan lebih data mungkin
menyebabkan variabel untuk ditekan dari satu faktor ke faktor lain.
4.7. Model Statistik Penelitian

Model regresi analisis square digunakan untuk menyelidiki hubungan diantara
otoritas internal auditor (variabel dependen) dan peran internal auditor (variabel
independen). Penggunaan analisis multiple regression dimana beberapa variabel
independen (variabel prediktor) digunakan untuk mengidentifikasi seluruh variabel yang
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varigbel dependen (variabel kriteria). Sebagai kesimpulan, untuk menjawab hipotesis
kelima, dilakukan analisa statistik untuk mengukur dasar skor menurut nilai peda
xjmlahvmﬁhdpmd&tordmmmeohmmkmmkmmmdmivmbelymg
diamati yang dari prediktor terbaik dari variabel kriteria. Persamaan regresi berikut
adalah persamaan yang dikembangkan berdasarkan model penelitian:

OTORITAS = Po + p1 PandPengendalian + B2 PendKeputusan + §3 DukuManaRisiko
+ P4 Pengelolaan + B5 KeterliSistem + p6 PerTeknis + p7 IntiManagemen + &
Penelitian menggunakan tingkat signifikansi (a) 0,05 atau 5% untuk menerima

atau menolak hipotesis. Tingkat signifikansi (the level of significance) adalah tingkat
probabilitas yang ditentukan oleh peneliti untuk membuat keputusan menolak atau
mendukung hipotesis.



BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Ringkasan Statistik Responden

Responden penelitian adalsh anggota Internal Auditor BPR. Mereka dipilih
Mmpmdwhmﬁmmuumwmdﬁaﬂimwmnhmdaﬁ
anggota profesi. Jumlah kuesioner yang diterima dari responden scbanyak 70
eksemplar. Dari 70 kuisioner terscbut kemudian di olah dan di analisis.
5.1.1. Profil Responden

Dari hasil analisis data ditemukan bahwa gambaran profil responden diketahui
bahwa sampel didominasi oleh laki-laki sebesar 85 persen dan perempuan sebesar 15
persen. Dalam analisis, responden usia berkisar 21-41 dan di atas. Dari data diketahui
pmgalmnmketjarmpondmmemmjukkanbahwapmgalammkerjamxﬁtmulﬁdmi
hmgltahmsampailebihdaﬁmuhumkemangpdinghmapmgalmmwdit
kerja antara 7 sampai 10 tahun (33,3%) diikuti oleh 4 sampai 6 tahun (28,9%).
Sedangkan tahun pengalaman audit kerja di antara responden kurang dari 1 tahun
(0,9%).Disisihimﬁnghtpendidihnmpondmmmgmgkapkanhhwapamse
lebih tinggi tingkat pendidikan responden adalah Sarjana yang menunjukkan 90,% dan
10% adalah diptoma. Tabel 5.1 menunjukkan bahwa 100% dari 70 responden tidak
memiliki sertifikat profesional Internal Auditor.
5.1.2. Responden dengan Jenis Pekerjaan

Tabdbedhnmenmjukkmdistribusiﬁ'ehwnsidmijenispekﬂjmﬂnlini
dapat diketahui bahwa persentase responden secara keseluruhan tidak berbeda antara

41



ymgsatuluhadapymglnim?memxmﬁnggidiwakﬂiolehmmnalAudiwrdaﬁ
omnimsiswaﬂaymgtaakmﬂasihingga@bsedangkmsimyamm
respmdenaddahintanalaudimrahmhnpublikatmpmmhmkonsman

Tabel 5.1. Distribusi Jenis Pekerjaan Responden

Frequency Percent Valid | Cumulstive Percent
IA Swasta 45 642 64 64.0
1A Akuntan Publik 23 35,7 36 100.0
Total 70 100.0 100.0

5.1.3. Responden dengan Keberadaan Piagam Audit

Tabel 5.2 menunjukkan bahwa, 98 dari 114 responden bekerja di bawah
kebaadmpiagmnauditdansimyascbuulhespon&:nhyangﬁdakhe&njadi
bawah keberadaan piagam audit.

Table 5.2. Distribusi Responden dengan Keberagaman Piagam Audit

Frequency Percent Valid Cumulative
| Piagam 12 17 17.1 17.1
Tidak 58 82 82.8 100.0
Total 70 100 100
5.1.4. Responden Jalur Pelaporan

Padapeﬁmymmen@naipehpmmﬁmsmmmpondenmenmﬁukhnbahm
mercka melaporkan secara langsung ke komite Audit dan dalam ketiadaan komite
mereka akhimya melaporkan kepada Dewan Direktur, manajemen eksckutif senior
interaksi antara komite audit dan fungsi audit internal telah meningkat secara dramatis
dalam beberapa tahun terakhir. Tren ini mencerminkan fokus pada peningkatan tata
kelohpmmhm.penaawmymglebihbmdmimm}anenﬁsiko,dmmdit

komite pengawasan yang lebih langsung audit internal (PWC, 2008).



5.1.5. Pengalaman terakhir Keterlibatan Internal Audit

Tambahan telash atas profil demografi responden dalam pengalaman baru
tentang keterlibatan audit internal, 79,8% responden melaporkan bahwa mereka
terlibat baik dalam audit kinerja, audit operasional, ICT audit, audit forensik, audit
lingkungan atau audit kepatuhan. Sisa 20,2% melaporkan tidak ada pengalaman baru
di begisn ini. 79,8% responden mewakili 58 dan diluar dari 12 jumlah responden
menyatakan bahwa baru-baru ini mercka hanya terlibat dalam satu audit internal, 61
responden dilaporkan terlibat dengan lebih dari dua (2) audit internal dan sisanya 9
mmmymkmhhmwﬂibddmmmmemkmﬁmaudiﬁmml
yang disebutkan di atas.
5.3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hipotesis lima (5) yang ditentukan
dnhmpeneiiﬁaninifﬁpotcsislimainimewnkiﬁenam(ﬂpatmympcneﬁﬁan
sebagaimana telsh dijelaskan dalam Bab 1. Hipotesis ini dikembangkan berdasarkan
padamoddpemhuanyangmmy&kmhnbmganamavambelmdcpcmknaw
dan variabel dependen (DV). Tiga pengujian telah digunakan yaitu korelasi, t-test dan
regresi berganda. Uji korelasi dilakukan untuk menentukan hubungan antara dua
variabel. T-tes dilakukan untuk mengidentifikasi keterkaitan dari variabel-variabel.
Akhimya, analisis regresi berganda digunakan untuk menguji spesifikasi model yang
diusulkan ditentukan. Namun, s¢belum pengujian hipotesis semua data diuji untuk
kompatibilitas data.
5.3.1. Pengujian Hipotesis Pertams

Hipowsispettamaadnlahmemmkmapakahadahubmmyangsipiﬁkm
antara kejelasan peran [A dari berbagai peran yang dilakukan dengan Otoritas.



H1 = Ada hubungan yang signifikan antara peran IA dan Otoritas

Dari hipotesis di atas, tujuh (7) sub hipotesis dikembangkan sebagai berikut:

H1 (a)=Adahubmganymgsigniﬁkmamampcmnpengawmpengmdalim
Internal Auditor dan otoritas.

H1 (b) = Ada hubungan yang signifikan antara peran pendukung keputusan Internal
Auditor dan otoritas.

H1 (¢) = Ada hubungan yang signifikan antara peran dukungan manajemen risiko
Internal Auditor dan otoritas.

Hl (d) = Ada hubungan yang signifikan antara peran dan kewenangan pemerintahan
Internal Auditor.

H1 (e) = Ada hubungan yang signifikan antara peran sistem keterlibatan Internal
Auditor dan otoritas.

H1 (f) =Adabub\mganyangsigniﬁkanantarapermtchxislmamlAuditordan
otoritas.

H1 (g)=Adahnbtmganyangsigﬁﬁhnantanpmmamjemeninﬁmidaﬁlmemnl
Auditor dan otoritas.

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa ada yang signifikan (r = 0,38, p <0,05) korelasi
positif moderat antara peran (Mgmtintimidate) IA dan (KEWENANGAN), dengan
demikian H1 (g) diterima. Ini menunjukkan, responden merasa peran manajemen
intimidasi yang terdiri dari empat elemen yaitu mefakukan tindak lanjut penyelidikan;
menindaklanjuti pengujian; berkoordinasi dengan auditor cksternal; laporan reguler ke
badan adalah faktor signifikan yang dapat berkontribusi terhadap otoritas mereka.
dengan IA (OTORITAS) yang diwakili oleh r, = 0,24 p <0,05, oleh karena itu Hi (f)
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diterima. Sebaliknya, tidak ada korelasi yang signifikan antara ContOversight IA;
DecisionSupp: SystemlInvolve dan RiskMgmtSupp peran dengan IA (OTORITAS)
sebagai nilai mendekati nol diwakili oleh (r = 0,17, p> 0,05); (r = 0,07, p> 0,05); (r =
0,50, p> 0,05) dan (r = 0,16, p> 0,05). Rupanya, pemerintahan peran, peran tambehan
yang ditambahkan oleh penulis saat ini menunjukkan hasil yang sama (r = 0,18, p>
0,05). Tidak ada nilai yang signifikan untuk korelasi antara Systeminvolve IA;
ContOversight, DecisionSupp; RiskMgmtSupp dan peran Pemerintahan dengan TA
(OTORITAS). Oleh karena itu H! (a), H1 (b), Hl (c), H1 (d) dan Hi (e) ditolak
kebetulan, sengaja atau tanpa direncanakan.

Tabel 5.4. Pearson Product Moment Correlation diantara

Peran A dan Otoritas (N=70)
Porgchan  PaghiKept MrRinito Pemertahan  SstmPormts  Tekvia Mgtramides Otoritas
“Fengdan Pramrscr: comelagion 1 A0 T ELE) il K FiF]
Sig. 2 (alled) o o 008 D04 A oo
Poghitept Pearson comelation 1 o 02 por 04 162
Big. 2 thslect} o 000 o087 797 088
Wrglniho Paarson comeistion 1 000 an 141 200
50 2 Neladt) 2 112 134 o
P L 1 000 28 "
Sy 2 (vadec) o0t o2 000
SevrPorpie Paaracn comaaton 1 A1 087
8ig. 2 (aded) £ore =7
Torie Prprson comslaion 1 284
Sig. 2 Naled) o
Mot i Pearson comelation 1
Sig. 2 (mbad)
(. Pearson comesion

g 2 ey

BESEEBESRELOEY

= Comiaton I8 SOrWIces o e 0.07 level (2-talec).
* Comwieion s signiicest at the Q.05 level (2-iled).

peran IA dan otoritas. Hal ini menunjukkan bahwa otoritas auditor internal tidak terlalu
banyak berhubungan dengan peran auditor internal. Hal ini mungkin menunjukkan



otoritas dan peran auditor internal tidak mengukur ambiguitas peran yang sama atau
ketidakpastian. Ambiguitas peran adalah negatif terkait dengan kinerja peketjaan
auditor (Gregson et al, 1994;. Rebele dan Michaels, 1990; Viator, 2001a, 2001b).
Sementara Senatra (1980) menemukan negatif, tetapi tidak ada hubungan yang
signifikan antara ketidakjelasan munculnya peran IA karena tingkat otoritas yang
menonjolkan tidak hanya pada kejelasan peran (diukur oleh otoritas auditor internal),
tetapi unsur lain yang diperlukan untuk menjaga otoritas auditor internal.
5.3.2. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua berbunyi apakah jenis pekerjaan IA akan mempengaruhi peran
yang mereka rasakan. Mengingat uji tes Levene (Cookes, Steed dan Dzidic, 2006)
memiliki probabilitas lebih besar dari 0,05, peneliti dapat mengasumsikan bahwa
varians populasi relatif sama. Oleh karena itu, nilai-t, derajat kebebasan (df) dan two
tailed signifikan untuk varians yang sama perkiraan untuk menentukan apakah ada
perbedaan antara A dari organisasi swasta atau pemerintah dan IA dari akuntan publik
atau perusahaan konsultan. Two tailed menunjukkan bahwa p> .05 dan tidak signifikan
yang ditampilkan pada Tabel. Oleh karena itu, hipotesis di atas diterima.

Table 5.5
T-test Untuk Jenis Pekerjaan
Tovan's Tl Ecueiity Hioat oy Equaiity of Means
TR - Wowrvnl
¥ Y i o E [T v, Eror h;%
Differercs Divgercs
Prer g Eouel veriences 000 85 2 0 572 20081 711Q ALMN 107801
Eqan veriences 420 10.091 812 29081 85080 4SBT0 1.00008
Fagtitont Equet veviencrs 1200 169 400 n 5 20686 B 2074 1.54563
Equal vanences 01 18321 520 0008 %8 A20458 178548
msmed
MrRieas Erpsd variances 22 12 5 ™ A2 00 85473 Aoz oete
whsurmed
Ll varncee 508 10990 ™ a0 85552 ASMR  ETe6S
osumed



Equal vert 876 w2 e ™ 3 2224 s .38 798
sseummd

Equad veriercee A2z 10,008 7% azn S -1.005%) L
sssned

SstmPeryts Equal varlences k- =2 "2 0 843 19840 267549 -ASH Toned
ssemed

Equnl vviances m 17.343 600 A8840 287774 -3.006%3 25643
sesurned

Tolom Equal variences @ 2 -220 n 2 18475 134453 25570 26548
aswured

Equat variences ~203 18008 558 46475 1.30200 ~2.00043 1.0476
samarad

Mngintimides Equal virerces w2 £t £~ n £~ -] 25748 56473 % 17644
ansumed

Equel vartences am wan a8 26740 5T 67044 1.9008
assumed

Tabel tersebut menampilkan mean dan deviasi standar yang membuktikan
peran auditor internal dan kewenangan antara dua kelompok kerja IA dari organisasi
swasta atau pemerintah dan IA dari akuntan publik atau perusahaan konsultan. IA dari
akuntan publik atau perusahaan konsultan memiliki skor rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan IA dari organisasi swasta atau pemerintah. Ada (4) nilai mean
untuk IA dari akuntan publik atau perusahaan konsultan mengangkat kelompok lain.
Hasilnya menunjukkan perbedaan antara dua kelompok dalam jangka peran
pengawasan kontrol (rata-rata = 20,69 dan 20,35); peran manajemen risiko (rata-rata =
7.19 dan 6.83); peran pemerintahan (rata-rata = 7,50 dan 7.38) dan peran teknis (rata-
rata = 22,19 dan 21,90). Meskipun, IA dari akuntan publik atau perusahaan konsultan
memiliki mayoritas skor dibandingkan dengan kelompok lainnya, skor rata-rata peran
intimidasi manajemen lebih tinggi untuk IA dari organisasi swasta atau pemerintah

(rata-rata = 16,22 dan 15,81) dengan perbedaan rata-rata tertinggi 0,41.
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Table 5.6
Perbandingan Mean antuk Persepsi Peran dengan Tipe Karyawan

Tipe Karyawan
(N=170)
Sebagai Internal Auditor Sebagai Internal Auditor
Perusshsan ) Perusshaan Konsultan
Mecan "~ Standard Meen Standard
Devistion Deviation
Peran Pengendalian 2121 241 20.69 2.55
Peran Pendukung Keputusan 5.87 2.00 5.63 263
Peran Pendukung Manajemen Risiko 6.09 232 119 226
Peran Pemerintahan 721 2.01 7.50 1.1
Peran Keterlibatan Sistem 30.01 8.63 30.00 7.69
Peran Teknis 21.00 4.86 22.19 4.09
Peran Manajement Intimidasi 16.02

4.023 15.81] 229

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam Tabel 5.6, berkorelasi secara konsisten
dengan hasil yang terungkap dalam hipotesis terkait dengan keberadaan piagam audit
(H3). Persentase lebih besar dari responden pada organisasi swasta atau pemerintah
yang bekerja di bawah keberadaan piagam audit yang menunjukkan bahwa meskipun
outsourcing, fungsi audit internal adalah fungsi pengawasan berkembang dari
tradisional ke salah satu yang mencakup spektrum yang lebih luas dari kegiatan yang
menambah nilai untuk organisasi mereka itu tidak dominan atau dipraktikkan secara
yang menarik, juga menyimpulkan bahwa ini bisa menjadi batasan penelitian.

5.3.3. Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga menguji apakah keberadaan piagam audit akan mempengaruhi
peran yang dirasakan. Mengingat tes Levene (Cookes, Steed dan Dzdic, 2006)
memiliki probabilitas lebih besar dari 0,05, pencliti dapat mengasumsikan bshwa



menandakan varians yang sama tidak diasumsikan. Selanjutnya, t-nilai, derajat
kebebasan (df) dan 2 tailed signifikan untuk varians yang sama dalam menentukan
apakﬂ:adapelbedaanmmlAyangbekajadibawnhkebaadmnpiagamanditdan
ymbekajalmnpeadanyapiagamandichiledmujukkmhahwap.OSdm
tidak signifikan ditampilkan pada Tabel 5.7.

Table 5.7.
Uji T-test untuk keberadasn Piagam Audit

Toveon's Tom for Bty -
O Viarempyy X ous B Egrley ofMomes ﬁ;c-u-h—(
¥ S T & _ﬂ;_ [ Sed Gowr | Lower Upper
— Diffwwoce | Difersecy

Pergram Fqual veriarces see.mad ) E 3 67 MN[0 | e
Eaud vars J 97 | Dom [ e 0338 A3iem | ismo
" Pegbiagt Varences aseumed 1304 2y : w40 BT B BT R 75 e 17
Equel variences assumed N T | o | e | aose T men
THRRRG | Equel varences sesmed ] R o k3 36T 0S5 | -isme | SoH

[T prerep—— 3 | EsT) e 80363 W el
| = e e e— EE3 ] o | w| % T S | aseM | tiem
T SamPanys Vertencos ssamed 1 2 | ea 0 T amT | 1omm | demm | Ons
Varencee sseumed W‘W‘TT—W—WW—

Tabria variances seemod 138 - » EX) AT 10690 =) 156731
vernces aa | miA 5 e | e | -iDom [ The
T Mrremes "l varances aasumed % 0| -a | A8 Wl | s | A | sod
Equsl varances assumed B3| wTm | 3| w1 | wem | aemn sma

Tabel 5.8 menampilkan perbandingan A yang beroperasi di bawah wewenang
piagam audit dengan mereka yang tidak beroperasi di bawah piagam audit. Hasilnya
menunjukkan bahwa ada perbedaan kecil menerima untuk peran pendukung keputusan
(berarti perbedaan = 0,72); peran teknis (berarti perbedaan = 0,40); peran manajemen
intimidasi (berarti perbedaan = 0,40) dan peran dukungan manajemen risiko (artinya
perbedaan = .34). Akhirnya untuk tiga peran lainnya (perbedaan rata-rata = <0,20),
Hasil ini sesuai dengan Van Peursem (2004), bahwa IA tanpa adanya piagam
diasumsikan lebih teknis dan mengkhususkan keterampilan keterlibatan audit.



Table 5.8
Perbandingan Mean Untuk Keberadasn Piagam Audit

Apakah Ands memiliki N Mean | Std. Devistion | Sed, Error
Piagam untuk Departemen Mean
Internal Audit
Pengendaiian Dengan Piagam 12 204167 2.61842 26724
| Tanpa Piagam 58 203778 243432 64354
M—M 12 5.7292 243545 27454
58 6.4444 2.65434 -36794
_Dukungan Man;. Risiko 12 6.8229 2.54653 25676
Tanpa Piagam 58 7.1667 2,00787 56574
Pemerintsthan Dengan Piagam 12 7.4062 2.09767 65674
| Tanpe Piagam 58 73333 243453 28883
Ketetlibatan Sistem 12 30.2034 1.23232 23678
Tanpa Piagam 58 21.8763 1.54342 46678
Teknis Dengan Piagam 12 22773 1.63434 44454
Ti 58 2] 198778 67824
Mansjemen Intimidesi | Dengan Piagam 12 11.2322 267676 86724

puﬁnymapakahIAmmggmakmpiagammmkmmaksakmotoﬁmmm
53.4. Pengujian Hipotesis Keempat

Mmgingmbnhwaqiilmmuniﬁkipmbabﬂihslebihbesardaﬁ0,0Stmmk
otoritas; Dukungan keputusan; dukungan manajemen risiko; Pemerintahan;
Keterlibatan Sistem, peran intimidasi manajemen, mengasumsikan bahwa varians
mnhﬁrdnifmmml(mmp«mbmdmmsgmindiﬁdu)ms
m&bﬂimymghbihmdabdﬁ0,0Sdano!ehkmmhuvadmmmgmaﬁdak
dima&an(t=.65).2uilcdmmjukkmbd!mp>.05danﬁdaksi@iﬁkmseperﬁ
yang tercantum dalam Tabel. Oleh karena itu hipotesis di atas ditolak.



Table 5.9,
Perbandingan 7-test Peran Internal Auditor dan Otoritas

Amuu!\nm

Perusshgan Individu  t-value <05 Effect
Size

Otoritas Mean 2957 2926 45 s
Std Dev 39 3.9

Pengendatian Mean 2017 20.53 -65 TS
Std Dev n 232

Dukungank eputisan Mean 555 6.01 -1.08 TS
Std Dev 225 2.2t

Dkgn Manajon Risiko Mcan 7.09 6.75 70 S
Std Dev 241 25

Pemerintahan Mecan 7.62 7.26 50 TS
Std Dey 209 2.00

Keterlibatan sistern Mean 28.55 321 -1.70 TS
Std Dev 817 7.98

Technical Mean 224 2176 60 TS
Std Dev 4.12 4.08

Mgmdntimidation Mcan 1633 16.07 67 TS
Std Dev 2.18 1.91

*With Bonferroni Correction for Multiple Comparisons, P 08=0.001

HanilpadaTabeISBmennnjukkanbahwabaiklAadalahmggmwrdaﬁar

kmmhuﬂnyammmjuktmbahwakdompokkedmﬁdakberbedasecmsigniﬁkau.
MenunnCohen(l992),r= 0,1 (efek kecil) menjelaskan 1% dari total varians, r = (0,3
(efekmedia)menmdakme&kumuk%dadtotn!wrim.Akhimyat=0,5(efek
besar)mcnyunbmgﬁ%daﬁvaﬁmDmgandomikim,ujiofeknkmakm
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53.5. Pengujian Hipotesis Kelima

5.3.5.1. Analisis Regresi Berganda Model regresi OLS digunakan untuk menguji (HS)

yang menguji hubungan antara DV (OTORITAS) dan IV (Peran yang dilakukan oleh

IA). Coakes dan Steed (2003) menyarankan bahwa, lima (5) asumsi dasar yang harus

i. Rasio
Variabel Independen Kasus untuk Prasyarat setidaknya adalah memiliki minimal
lima (5) kali lebih IV (Coakes dan Steed, 2003). IV sebanyak 7 dari 70 kasus.
Dengan demikian, persyaratan minimum memiliki minimal lima (5) kasus per
prediktor yang harus terpenuhi.

ii. Outliers
Ada 7 kasus ekstrim untuk IA terdaftar individu. Kesimpulannya, kasus-kasus
menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan pengecualian 7 kasus yang
ekstrim. Lebih lanjut, Outlier multivariat dideteksi menggunakan Mahalanobis.
Menurut Tabachnick dan Fidell (2001), Mahalanobis adalah salah satu statistik
yang digunakan untuk mengidentifikasi outlier multivariat. Mahalanobis adalah
jarak dari kasus ke centroid dari kasus yang tersisa. Jarak Mahalanobis dievaluasi
sebagai Chi-kuadrat dengan derajat kebebasan sama dengan jumlah IV (Coakes dan
Steed, 2003). Dari pemeriksaan jarak nilai Mahalanobis memumjukkan bahwa
jumlah kasus 16 dan 52 adalah outlier multivariat antara IV sebagai nilai 21,63341
24,18537 dan setiap kasus masing lebih besar dari nilai 18,48 Chi-square. Analisis
regresi dilakukan dengan outlier multivariat dihapus (satu kasus untuk setiap jenis



responden). Akhirnya, pemeriksaan jarak nilai Mahalanobis menunjukkan bahwa
tidak ada outlier multivariat antara IV sebagai nilai, tidak lebih besar dari atau sama
dengan nilai chi-kuadrat kritis dari 18,48 pada tingkat alpha 0.01.3

iii. Multikolinieritas
Pada multikolinieritas istilah collinearity digunakan untuk menggambarkan situasi
ketika sebush korelasi yang tinggi terdeteksi antara dua atau lebth varisbel
prediktor. Korelasi yang tinggi tersebut menyebabkan masalah ketika mencoba
untuk menarik kesimpulan tentang kontribusi relatif masing-masing variabel
prediktor terhadap keberhasilan model. Toleransi digunakan untuk menentukan
seberapa banyak variabel independen linear terkait satu sama lain. Ini adalah
pmporsivaﬁansvmiahlyangﬁdakdipahihmgkmolehNymglaindalammodeL
Tingkat harus lebih dari 0,1. Inflation Varians Factor (VIF) adalah kebalikan dari
toleransi dan nilai yang harus kurang dari 10. Toleransi dan vji VIF untuk regresi
Modeldihiﬁmgdandimﬁsis.ﬂasi!myimtkmhahwaﬁdakadapelmggmm

iv. Normalitas
Anmsinomnlimsmisahynmw-nihiYadalahwdismh:sinmmaldadbidmg
regresi. Penyeberan poin sekitar bidang regresi tetap konstan setiap tempat di
sepanjang bidang regresi. Petak normal residu standar untuk IV menunjukkan
bahwa distribusi relatif normal. Ada hubungan linear (garis lurus) antara DV dan
v.

v. Linearitas, Homoscedasticity dan independensi residual
Penilaian scaiter plot residual berdekatan dengan nilai prediksi untuk model yang
diteliti menunjukkan bahiwa tidek ada hubungan yang jelas antars residual dan



nilai-nilai diprediksi, yang konsisten dengan asumsi linieritas. Plot atau regresi
normal dari residu standar untuk DV (histogram) juga menunjukkan distribusi
relatif normal sebagai scatter plot residu terhadap nilai-nilai diprediksi.

5.3.5.2. Hasil Regresi OLS - Kontribusi Model
penting untuk otoritas IA tersebut, Tujuh prediktor dimasukkan secara bersamaan
ke dalam analisis untuk menjelaskan varians variabel dalam satu kriteria otoritas.

5.3.5.3. Hasil untuk Analisis Varians
Analisis varians (ANOVA) dan regresi berganda digunakan untuk menjelaskan
varians dalam nilai yang diamati. ANOVA menunjukkan apakah model secara
keseluruhan adalah signifikan. Disamping itu, jika model secara kescluruhan adalah
signifikan, maka sctidaknya | atau lebih dari variabel individu akan mungkin
memiliki hubungan yang signifikan dengan DV. Hasilnya mengungkapkan bahwa
satu dari tujuh IV dari peran manajemen intimidasi memiliki hubungan signifikan
dengan KEWENANGAN tersebut. Menggunakan metode masuk, model yang
bahwa korclasi antara IV dan DV lemah (R =. 190). Peran manajemen IA
intimidasi menjclaskan 13,7% (persen) varians (Disesualkan R Square) di
Kewenangan IA. Garis regresi ini adalah signifikan dari 0,00 (F7, 106 = 3,563, p
<.05). Variabel yang signifikan ditunjukkan pada Tabel 5.10:



. Table 5.10
Results for Analysis of Variance - ANOVAP

Mod Sum of df Mean Square F Si

1 Regression 259.57 7 37.08 3.563 0028
Residual 110320 106 10.40
Total 1362.78 113
a. Predictors: (Constant), Manjlntimidasi, Keterlibatan sisten,
Pengendalian Teknis, Manajemen Risiko, Pemerintahan, Dukungan

b. Dependent Variable: Otoritas

5.3.5.4. Parameter Model
Bagian berikutnya adalah berkaitan dengan parameter model. Nilai

menunjukkan prediktor yang membuat kontribusi signifiken dalam memprediksi
otoritas IA. Hasil koefisien menandakan efek ukuran yang unik untuk setiap variabel.
Semua IV positif terkait dengan DV kecuali untuk peran keterlibatan sistem.
Selanjutnya, hanya peran manajemen intimidasi yang secara signifikan berhubungan
dengan kewenangan, 0,591 (95% CI = 0,253-0,929). Hal ini menunjukkan bahwa
koefisien dalam populasi juga positif (t = 3,46, p <.05). Nilai koefisien Beta untuk
peran manajemen intimidasi lemah (.34). Nilai p variabel lain, (pengendalian);
(Dukungan keputusan); (Dukungan manajemen risiko); (Pemerintahan); (Keterlibatan
sistem) dan (Teknis) lebih dari alpha = 0,05. Oleh karena itu, variabel tersebut tidak
signifikan sebagai prediktor.
5.3.5.5, Hasil Model Regresi Berganda

Tabel 5.11 menyajikan ringkasan model dari analisis statistik. Model
menysjikan ringkasan R Square (R2), yang dijelaskan oleh varians IV sebesar R2 =
0,190. The "R Square” yang disesyaikan mengoreksi sejumlah variabel dalam analisis.



vmiabelymglebihdalmamﬁsis'RSqwe”sunakinﬁnggikmmkebenﬂm.Keﬁka
pemﬁﬁmhidiujihanylkvuiabdRSqudjuswddigmakansebagaipenggmﬁR
Sqm.Sanmpaanymgdihh:kmolehlAkecmliunmkpermsimkewdim
berhubungan positif terhadap variabel kriteria yaimPengendalim(B=0,049,p>0,05);
Dukmsankcp\mm(3=0,l49,p>0,05);mthgmMannjemenRisiko(B=.044,p>
0,05); Pemerintshan (B = 0,008, p> 0.05); Teknis (B = 0,136, p> 0,05) dan peran
manajemen intimidasi (B = 0,342, p <0,05). Namun, hanya manajemen intimidasi
adalah prediktor signifikan terhadap otoritas. Padshal, (8 =-. 029, p> 0,05
kewrh‘hmnmmbethub\mpnnegmfdenmvmabelknm Oleh karena itu,

prediktor hanya dihitung untuk varians 13,7% pada DV dan ditampilkan oleh peran

Tm&ﬁ .
Model Summary Multiple Regresi
Statistics o e
Moded R RSquare | Adjusted | Std. Ecror R Squarc | F Change an a2 Sign ¥
RSquare | of the Change Change
Estimate
1 21 160 21 234332 187 2978 7 102 001
s Predictors Managemen ntimuidast, Kcterlibetan Sistem, Peagendalian, T Dukumgan Mansjcmen Risiko,
Pemerintaban, Dullingan Keputusan.

OTORITAS =14.45 + 0.59 Manajemen Intimidasi
Hnsilstaﬁsdkmeng\mﬁapkanbahwamjuhvaﬁabelymagdiujihanyasam(l)
modelmmcuhlniadalahsaﬂrsaﬂmyaﬁkﬁmyangjelmwwﬂdlikejelmdan

faktor-faktor ini dapat dipahami dalam hal mintimidasi”. Burn dkk. (1994) menyajikan



disarankan dan dieksplorasi oleh Van Peursem (2004). Pencliti mengungkapkan
bahwa IA akan memiliki otoritas atas independen dari manajemen bahwa mereka
mungkin diharapkan menjadi seorang profesional melalui peran intimidasi.

Hasil HS menjawab pertanyaan penelitian kelima (RS), dari tujuh (7) peran
yang diuji, hanya satu peran yang dilakuksn oleh IA yaitu peran manajemen intimidasi
batm‘hxﬁddmmempedikﬁvnimsthhmvuiabelhimklmjmm
pemerintahan ditambahkan dalam penelitian ini juga tidak berarti sebagai prediktor
signifikan untuk menjelaskan varians dalam variabel kriteria kewenangan,. Meskipun
peran manajemen intimidasi IA adalah prediktor signifikan dari kewenangan,
konstruksi ini hanya menjelaskan 13,7% (persen) varians dalam kewenangan tersebut.
Jumlah residu varians disebabkan perbedaan antara variabel atau untuk kemungkinan
bahwa ada variabel yang signifikan dibuang dari instrumen mengakibatkan kesalahan
yang tidak dapat dijelaskan.

Penmmnjugnmenmiukkanbahwakamktcﬁsﬁkdmisebmhpmfcsiyang
"bepar” ada dari peran manajemen intimidasi yang dilakukan oleh IA. Berdasarkan
kewenangan yang dibuat tersedia untuk IA melalui Standar profesi IIA; keberadaan
piaga audit, akses gratis ke komite audit; menghasilkan laporan rutin untuk
nnmjmamior/mmmmbuh;pehpomnkcﬁngkﬂymglebihﬁnggidalam
organisasi (jika manajemen gagal untuk merespon) dan mengambil keputusan di
tingkat yang paling semior dari organisasi dengan memberikan kontribusi untuk
kejelasan peran atas nama IA untuk bertindak dalam kepentingan yang terbaik bagi

Melalui peran manajemen intimidasi, IA terlibat dalam menindaklanjuti



unmkmenmmblmeyimkmbahwamknbuopuasilebihdaﬁilusidm
tindakan tercela manajemen dan tunduk pada audit. Dengan otoritas aturan yang kuat,
IA tidak akan merasa seperti fortifikasi mempertaruhkan pekerjaan mereka. Demikian
jnga,aksealAkcmmﬁemeneksekmifsenimdmkomiwmditamudewmdhtksi
akan secara signifikan diperkuat.
Hdininmmjukhmhhwahmb\mhkmbebcnpakzhmmin&midasi
dalunseﬁappamymdilaknkanmmkmempemhnkmotoﬁmsmaekawkait
dcnganimowﬁtasymgdipaolehmehhﬁpiamwdityanghmaanjugahimﬁa
m&jdﬂm&mmmb«komwmkeﬁwmmg
dihndapidaripamvariasiymgdihkukm:'?ckerjaanlAadalnhunmkmemuiksa
kecnkupmpmgmdaﬁanintcma!dmisiswmyangditempkaAﬁdakbemnggtmg
javnbMapixbnpipmaxM“dahmkebanyakanhw&,lAﬁdakbcmggmg}awab
mapikinmeugevaluxsisism.IAmaniliki}mkmﬁukmanbtmmkommdasidm
dalam kebanyakan kasus, Komite Audit akan mendukung rekomendasi™.
”Dahmpmmyampndlpehpmankemamjmmmakmdaporkm
kepada pemegang saham atau manajemen (cksekutif senior). IA adalah bebas dan
ﬁelapo:km kepeda Komite Audit. " Auditor internal yang tidak terlibat dalam fungsi
manajmdalnnrmghmenjagaindependensidanobyekﬁvitaslAdalam
WM.MWPWTWMGW)&MM
saham adalah investor publik / institusi umum, auditor internal tidak berkomunikasi
mmhmlmgsmgdedmmiﬁkkehmgnplcdimamDinksi
jugapemegangmhmnwbaunsid(ymsmhdangj\manggthomiwAudh),dan
kmﬂimhomﬂaﬁhnanmgad&anmgmMmﬁmRiﬁko(DMR)dimn



mengevaluasi dan merekomendasikan DMR untuk perbaikan. Namun demikian,
pengambilan keputusan masih beristirahat di mata manajemen.

Berdasarkan pandangan tersebuth oleh responden menunjukkan bahwa
meskipun beberapa peran IA menjadi lebih kompleks, entah bagaimana mereka
menyadari fungsi peran mereka dan kejelasan. Saluran pelaporan dan ketersediaan
standuyusadammkmaehhnnsmengihni.Namun,peumlbumnjem
kadang-kadang terhalang olch peran terbaik yang mereka mainkan, menciptakan
ambiguitas peran dan akhirnya mempengaruhi kinerja peran mercka.

5.3.6. Hasil Peringkat Rata-rata untuk Elemen Kewenangan
selanjtmyadihkukmunmkmenyeﬁdikibagaimmaIAdhasakmtahadapseﬁap
clemen dalam otoritas dan unsur yang paling penting bagi profesi. Tabel 5.12
menampilkan, tiga unsur yang paling penting dirasakan otoritas sebagai peringkat
dengan mayoritas responden menegakkan standar profesi IIA (rata-rata = 4.58),
keberadaan piagam audit mewakili otoritas IA (Mean = 4,50) dan akses gratis ke
Komite Audit (Mean = 4,46). Namun, mayoritas responden juga percaya bahwa
pengambilan keputusan pada tingkat yang paling senior dari organisasi (rata-rata =
3,59) dan setuju dengan tujuan manajer investigasi mereka sebelum memulai (mean =
3,75), adalah dua hal penting setidaknya untuk kejelasan peran IA dalam rangka
melestarikan otoritas IA.



Table 5.12.

Mean Rank untuk elemen Otoritas
Mean Std. Deviation
Standar Profesi 4.58 530
Keberadan Pisgam Audit 4.50 613
Akses Fee ke Komite Audit 446 706
Pelaporan pada organisasi jika mansjemen gagal 434 676
Menghasilian Laporan bagi seaior mansjemen 4.17 .703
Membantu manajer melakukan investigasi 3.75 1.038
Mengambil keputusan pada tingkat organisasi 3.56 1.127

Hasil untuk pertanyaan penelitian enam konsisten dengan Bum et al. (19949)
yang mengatakan penegakan standar profesi IAl mungkin meningkatkan "cructality”
profesi itu yang berarti IA memiliki rasa otoritas yang kuat. Otoritas seperti untuk
mempengaruhi dapat diperoleh dalam beberapa cara: melalui keberadaan piagam audit
atau suatu komite audit yang kuat, mungkin dari asosiasi profesional yang kuat atan
melalui kebijakan-kebijakan lain yang memberikan akses langsung dan berpengaruh
ke tingkat manajemen IA tertinggi dalam (atau luar) organisasi,



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Tujuan bab imi adalah untuk menggambarkan kesimpulan, keterbatasan,
beberapa rekomendasi dan arah untuk penelitian masa depan. Secara keseluruban, bab
ini adalah untuk menggambarkan bab 1 sampai 5 secara kolektif dan untuk
mensintesis kontribusi dari penelitian ini melahui kesimpulan.
6.2. Temuan Umum

Sebagai kesimpulan, ada ambiguitas yang tidak dapat dihindari dalam sifat
perm[A.DmﬂxJnhpaanyangdnylmamhmkadaemmdmuquhpuan
(kontrol ~pengawasan, dukungan keputusan, dukungan manajemen risiko,
pemerintahan, keterlibatan sistem dan teknis) kecuali untuk peran manajemen
nnimxdnummm;ukhnkunmghmnmmkkonﬂikpuanmmkmengambﬂmm
Hasil regresi menemukan bahwa beberapa kasus, seperti pengaruh "intimidasi”. Peran
intimidasi adalsh contoh yang paling jelas, mewakili, dan kejelasan peran yang kuat.
Halhimﬁdakhngsnngmmyirathnapakahperm&berkcmbang.ﬂasﬂnya
mhanﬁndakanymgjclasmmkotgmisasiymgbersangkumnadalahpmingkm
pmfesilA.lAmenyediakanwcwamgunmkmclakuhnpekﬂjmmmkameldtﬁ
pengaruh langsung dan tidak langsung paling luas pada kejelasan peran JA. Menurut
Timotius dan Lawrence (2000), kurangnya kejelasan dalam harapan peran tidak
memﬂﬂdkomakuensinegnﬁiAmbiguitaspmpelapmmlAymgﬁnggiaendenmg
hmgdidedikmikmmmkpm&simuethngnyapmgmhmmmm
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bagaimana melakukan, baik mengikis keinginan untuk melakukannya. Jadi, hanya
ambiguitas yang dihadapi IA yang disebabkan perubahan dalam ekonomi perusahaan
dan harapan perusahaan dari fungsi audit internal mereka. Namun ambiguitas prospek
perubahan strain, juga menghasilkan peluang untuk IA yang tidak ada sebelumnya.
Hal ini konsisten dengan hasil yang ditemukan oleh penelitian CBOK oleh Institute of
Internal Audit Research Foundation (ILARF) yang menyediakan patokan dari mana IA
heri ini dan akan akan datang.

Penelitian ini berfujuan untuk menghasilkan sejumlah refleksi pada tren dari
berbagai peran untuk kepentingan [A tersebut. Sepanjang penjelasan, penelitian ini
telah mengalami sejumiah temuan, argumen dan saran untuk perbaikan yang mungkin
untuk pengembangan lebih lanjut dari peran dan otoritas dari IA. Ini adalah isu-isu
yang justru IA dan pihak lain yang berkepentingan harus diperhatikan. Profesi andit
akan terus menghadapi tekanan yang meningkat dari banyak pihak untuk memperluas
peran auditor dan memikul tanggung jawab lebih.

6.2. Saran

Temuan menunjukkan bahwa Dewan Direksi harus menckankan pada aturan
yang tepat bagi departemen audit internal dan bahwa ini sepadan dengan adanya
komite audit yang kuat dan kejelasan piagam yang disetujui. Hasil ini akan
memfasilitasi IA untuk mengerti bahwa kriteria penting dan misterius yang ada dalam
Standar untuk Praktik Profesional Audit Intemal, tulang punggung profesi.
Selanjutnya, semua perusahaan publik mungkin mengembangkan sistem pengukuran



bpadaregluawrnkmpﬂlmynhﬁjnkmmgmmﬂuhmgdmm‘mgkﬂmmm
IA melalui peran yang diakui.
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akan terus menghadapi tekanan yang meningkat dari banyak pihak untuk memperluas
peran auditor dan memikul tanggung jawab lebih.

6.2. Saran

Temuan menunjukkan bahwa Dewan Direksi harus menckankan pada aturan
yang tepat bagi departemen audit internal dan bahwa ini sepadan dengan adanya
komite audit yang kuat dan kejelasan piagam yang disetujui. Hasil ini akan
memfasilitasi IA untuk mengerti bahwa kriteria penting dan misterius yang ada dalam
Standar untuk Praktik Profesional Audit Intemal, tulang punggung profesi.
Selanjutnya, semua perusahaan publik mungkin mengembangkan sistem pengukuran



bpadaregluawrnkmpﬂlmynhﬁjnkmmgmmﬂuhmgdmm‘mgkﬂmmm
IA melalui peran yang diakui.
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Pada hari ini Rabu tanggal satu bulan Juni tshun dua ribd sebelas, kami yang bertanda tangan  di bawah ini :

I. Dr. Ridwan Abd. Sani, M.Si ‘Ketua Lembaga Peneiitiasn Universitas Negeri Medan,dan atas nama Rektor
Unimed, dan dalam perjanjian ini disebut PIMAK PERTAMA.

2. Hermansyah Sembiring, SE_M.Si:Dosen FE bertindak sebagai Pencliti’Ketua peloksana  penelitian,
selanjutnya disebut PIHAX KEDUA.

Kedua belah pihak secara bersama-sama telgh sepakat mengadakan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D)
untuk melakukan penelitian yang dibiayai dari Dirjen Dikti Tahun anggaran 2011 sesuai surat perjanjian penugasan
Nomor 036/SP2H/PL/Dit Litabmas/IV/2011, tanggal 14 April 2011, DP2M Dikti Depdiknas  untuk Penelitian
Hibah Bersaing dengan ketentwan sebagai berikut :

Pasal |
JENIS PEKERJAAN

PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut
untuk melaksanakan penelitiar dengan judul: Identifikasi Pran dan Otoritas Internat Auditor pada Bank
Perkereditan Rakyat di Sumatera Utara.” yang menjadi tanggungjawab PIHAK KEDUA dengan masa karja §
(lima) bulan, terhitung mulai butan Juli s/d Nopember 2011,

Pasal 2
DASAR PELAKSANAAN PEKERJAAN

Pekerjaan dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA stas dasar ketentuan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
SP2D ini, yaitu:

1. Sesuai dengan proposal vang diajukan

2. UU RI No. 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara

3. UU RI No. 1 Tahun 2004, tentang Perbendaharaan Negara

4. UU Rl No. 15 Tahun 2004. tentang pemeriksaan pengelolaan dan fanggungjawab keuangan Negara.

5. DIPA No. 0541/023-04.1 01/00:2011, Tanggal 20 Desember 2010. DP2M.

Pasal 3
PENGAWASAN

Untuk pelaksanaan pengawasan dan pengendalian pekerjaan adalah Lembaga Penelitian Unimed dan Sistem
pengendalian Intermnal (SP1} Unimed.

Pasal 4
NILAI PEKERJAAN

L. PIHAK PERTAMA memberikan dana  penelitisn tersebut pada pasal 1 schesar Rp.30.000.000,-
(Tiga puluh juwta rupiab) secara bertahap.
2. Tahap pertama sebesar  70% yaitu Rp. 21.000.000,- (Dua puluh satu juta rupiah)
dibayarkan sewaktu Surat Perjanjian Penggunaan dana (SP2D) ini ditandatangani oleh kedua belah pihak.
3.Tehap kedua scbesar 30% vaitu Rp. 9.000.000,- (Sembilan Juta rupiah)
dibayarkan sctelah PIHAK KEDUA menyerahkan laporan hasil penelitian dan bukti pengeluaran/penggunaan
dana penelitian kepada PIHAK PERTAMA.
4, PIHAK KEDUA membayar pajak (PPh) sebesar 15% dari Jjumlah dana penelitian yang diterima dan fotocopy
bukti pembayaran diserankan ke Lembaga penelitian 2 rangkap.



Pasal §
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN

I. PIHAK KEDUA menyelesaikan dan menyerahkan laporan hasil penelitian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 SP2D ini selambat-lambatnyva tanzgal |1 Nopember 2011,

Pasal 6
LAPORAN

1. PIHAK KEDUA menyerahkan laporan kemajuan pelaksanaan penclitian paling lambat tanggal 08 Agustus
2011 dan PIHAK KEDUA menyampaikan draft taporan akhir penelitian paling lambat tanggal 17 Oktober
2011. Untuk pelaksanaan scminar yang dikordinasi oleh Lemlit dan laporan akhir penclitian sebagaimana
discbut dalam pasal | sebanyak 8 (delapan) eksamplar beserta Soft Copy. .

2. PIHAK KEDUA harus menyampaikan naskah artike! hasil penclitian dalam bentuk compact disk (CD) untyl
diterbitkan pade jumal Nasional terakreditasi dan bukg pengiriman disertakan dalam laporan,

3. Sebelum laporan akhir penclitian diselesaikan PIHAK KEDUA melakukan diseminasi hasit penelitian melaloi
forum yang dikoordinasikan oleh Lembaga Penclitian dengan kontribusi dana sebesar 1% dari jumiah dana
penelitian yang tertulis dalam pasal 2 dan pembisyaannya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.,

4. Seminar penclitian dilakukan di Lembaga Penelitian dengan mengundang dosen dan mahasiswa sebagai peserta

* seminar lembaga penelitian,

5. Bahan pelaksansan seminar dimaksud (makalah) disampaikan ke Lembaga Penelitian sebanyak 2 (dua)
examplar,

6. Bukti pengeluaran keuangan ( kuitansi) dan RAB menjadi arsip pada PIHAK KEDUA dan | (satu) rangkap
diserabkan ke Lembags penciitian Unimed dalam bentuk laporan penggunaan dana penelitian paling lambat
tanggal 10 Agustus 201) yang pembiayaannya dibebankan kepada PIHAK KEDUA. )

7. Dana penclitian tahap It tidak dapat dicairkan jika bukti pengeluaran keuangan belum diserahkan oleh peneliti,
dan dikembalikan ke kas Negara Jika melewati baras akhir SP2D,

8. Sistematika Laporan Akhir penelitian harus memenithi ketentuan sebagai berikut:

Laporan hasil penelitian vang tersebut dalan pasal 1 barus memenuhi ketentuan sbb:
a. Bentuk kuwarto
b. Wama cover disesuaikan dengan ketentuan vang ditetapkan Ditjen Dikti
¢.  Dibawsh bagian kulit/éover depan ditulis - Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
Kementerian Pendidikan Nasional, sesuai dengan surat Perjanjian Hibah Penugasan Penclitian Hibah
Bersalug No. 036/SP2H/PL/Dit Litabmas/IV/ 201 | tanggal 14 April 2011
d.  Melampirkan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) pada lampiran laporan,

Pasal 7
SANKS!

Apabila PIHAK KEDUA dalam penelitian tidak dapat menyelesaikan penclitian sebagaimana tersebut dalam pasal

5 maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi-

1. Denda sehdsar | %o perhari dengon maksimym dends sebesar 5 %o dari nifai Surat Perjenjian Pengaunaan dana (SP20)

2. Tidak akaa diikutsertakan dalam pelaksanaan penclitian atau kegiatan lainnya.

3. Apabila pelaksana program melalaikan kewajiban baik langsung atau tidak langsung yang merugikan keuangan
negans diwa mengganti kerugian yang dimaksud.

4. Apabila ketaa peneliti berhalangan melaksanakan desiminasi karena suatu hal, maka wajib menunjuk salah

seorang anggots yang mampu.
Pasal 8

Laporan Akhir Penelitian ini dibuart rangkap 3 (tima} dengan ketentuan sebagal berikut :

| (sstu) pada Perpustakaan Nasiona!
1 {satu) pada PDII (LIPY)

| (satu) psda BAPENAS

| (satu) parpustakagn perguruan tinggi
I (satw)

Levobaga Penelitian Unimed

penggunaan dana (SP2D) i diperbuat untuk diketahui dan dilaksanakan schagaimana mestinya.
PIHAK KEDUA






